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ABSTRAK 
Nama Penyusun        : Sulkifli 
NIM   : 40200110031 
Judul Skripsi   :Tradisi Maudu di Patte’ne (Study Budaya Islam). 
 
Skripsi ini adalah studi tentang sejarah sebuah tradisi Kebudayaan Islam, 
yakniTradisi Perayaan Maudu di Patte’ne Kecamatan Marusu Kabupaten Maros 
Suatu Study budaya islam, yang  meneliti tiga permasalahan, yaitu: Bagaimana latar 
Sejarah tradisi Maudu di Patte’ne,Bagaimana integrasi nilai-nilai Islam dan budaya 
lokal dalam tata cara pelaksanaan Tradisi Maudu di Patte’ne, dan Bagaimana 
tantangan yang dihadapi masyarakat pada pelaksanaan Tradisi Maudu di Patte’ne. 
Skripsi ini menggunakan metodologi penelitian dengan jenis penelitian kualitatif 
deskriptif dan menggunakan pendekatan historis, kemudian penulisan skripsi ini 
dimulai dengan tahap pengumpulan data (heuristik) melalui metode library research 
dan field research dengan mengadakan observasi, interview dan dokumentasi, 
kemudian data yang terkumpul di kritik sumber melalui dua metode yaitu kritik 
ekstrn dan kritik intern, di interpretasi atau pengolahan dan analisis data 
menggunakan dua metode yaitu analisis dan sintesis dan historiografi.  
Hasil penelitian yang didapatkan dari Tradisi Maudu di Patte’ne adalah 
sebuah tradisi yang sangat sulit lagi kita dapatkan di tempat lain, sehingga perlu 
adanya pelestarian tradisi kebudayaan seperti.Tradisi Perayaan Maudu di 
Patte’nemejadi salah satu Budaya Islam yang selalu berusaha menjaga eksistensi 
keberadaannya sebagai sarana kebudayaan bagi masyarakat sekitar maupun 
masyarakat luar yang memiliki semangat keislaman yang tinggi. 
Maudu di Patte’neyang lebih dikenal dengan sebutan Maudu’ (saja) 
merupakan tradisi keagamaan yang terbilang unik dan mampu bertahan dalam 
rentang waktu yang cukup panjang dalam kehidupan salah satu komunitas suku 
Makassar di Sulawesi Selatan. Tradisi berbasis nilai-nilai Islam yang telah mengakar 
dalam kehidupan masyarakat Patte’ne tersebut sudah ada sejak kedatangan dan 
diterimanya ajaran tokoh pembawa dan penyiar agama Islam Syekh Muhammad Saleh 
Puang Turu di Patte’ne, Kabupaten Maros tahun 1862 Masehi. Maudu di Patte’ne 
secara kultural merupakan cermin prestasi To Ugi dan to Mangkasara’ dalam 
membaca, memahami dan menafsir hirarki dan dinamisasi kebudayaan dan adat 
tradisi. Maudu ini mengimplementasikan peran agama yang bekerja dalam ranah 
kultural dan tradisi masyarakat.Tantangan yang dihadapi dalam perayaan maulid 
Nabi Muhammad Saw. sangat jarang dilakukan oleh remaja sampai anak-anak. Selain 
itu, tantangan terberat bagi masyarakat Patte’ne adalah dari segi faktor ekonomi yang 
di mana setiap orang harus menyediakan sebuah bakul yang memiliki biaya kurang 
lebih 300 ribu perbakulnya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kecintaan dan penghormatan umat Islam kepada Nabi Muhammad Saw. 
begitu menggelora dan mendalam sepanjang hayatnya, bahkan setelah wafatnya. 
Bentuk cinta dan hormat itu diwujudkan dengan bersholawat.1Nabi Muhammad Saw. 
adalah nikmat terbesar dan anugerah teragung yang Allah berikan kepada alam 
semesta. Ketika manusia saat itu berada dalam kegelapan syirik, kufur, dan tidak 
mengenal Tuhan pencipta mereka. Manusia mengalami krisis spiritual dan moral 
yang luar biasa. Nilai-nilai kemanusiaan sudah terbalik. Penyembahan terhadap 
berhala-berhala suatu kehormatan, perzinaan suatu kebanggaan, mabuk dan berjudi 
adalah kejantanan, dan merampok serta membunuh adalah suatu keberanian. Di saat 
seperti ini rahmat ilahi memancar dari jazirah Arab. Allah mengutus seorang Rasul 
yang ditunggu oleh alam semesta untuk menghentikan semua kerusakan ini dan 
membawanya kepada cahaya ilahi. Hal ini pun telah dijelaskan Allah dalam al-
Qur’an surah ali-Imran ayat 164 : 
 
       
      
                                                          
1
Ahmad Fawaid Syadzili terj., Ensiklopedi Tematis al-Qur’an, (Jakarta: PT Kharisma 
Ilmu,t.th ) h.7. 
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Terjemahya: 
 ”Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang 
beriman ketika Allah mengutus diantara mereka seorang Rasul dari 
golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat 
Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka 
Al kitab dan Al hikmah. dan Sesungguhnya sebelum (kedatangan 
Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang 
nyata´(Q.S. Ali Imran /3 :164).2 
 
Tetapi setelah Rasulullah Saw. meninggal terjadi berbagai macam 
penyimpangan dan penyelewengan dalam ajarannya. Orang-orang munafik atau 
orang-orang bodoh memasukkan ke dalam agama Islam apa yang bukan menjadi 
ajaran agama, dalam istilah agama disebut bid’ah.3 Keluhuran akhlak NabiSaw. telah 
mendorong umatnya untuk mengenang dan mengkaji kembali tentang kelahiran, 
perjuangan dan akhlaknya. Dalam tradisi religius sebagian umat Islam di dunia 
dikenal ritual “Perayaan Maulid Nabi”. Hal itu dilakukan untuk memperingati 
sekaligus mengenal, mengenang, dan memuliakan diri pribadi Rasulullah yang sangat 
agung. 
Peringatan Maulid Nabi Muhammad Saw. untuk pertama kali diperkenalkan 
oleh seorang penguasa Dinasti Fatimiyah (909-117 M.) telah menimbulkan 
kontrofersi. Peringatan tersebut saat itu memang masih dalam taraf ujicoba. Ujicoba 
                                                          
2
Yayasan Penyelenggara Penerjemah /Penafsir al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 
Departemen Agama RI, ( Semarang: CV. Al Waah, 1992), h.91. 
3Bid’ah, yaitu segala sesuatu (aktivitas) yang diada-adakan dalam bentuk yang belum ada 
contohnya dalam persoalan ibadah. Dalam pengertian ini bid¶ah adalah urusan (baik agama maupun 
adat) yang sengaja dimasukkan dalam agama yang dipandang menyamai syari’at, sehingga 
mengerjakannya sama dengan  mengerjakan syari’at agama, padahal perbuatan tersebut bertentangan 
dengan  Qur’an, Sunnah, ataupun ijma’. Lihat Ensiklopedi Islam 1, 1993, hlm. 248. 
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kelayakan ini tampak ketika penguasa Dinasti Fatimiyah berikutnya melarang 
penyelenggaraan peringatan Maulid tadi.4 
Peringatan Maulid berubah menjadi sebuah perayaan yang di selenggarakan 
hampir disetiap kawasan Islam, setelah dipopulerkan oleh Abu Sa'id al-Kokburi, 
Gubernur wilayah Irbil di masa pemerintahan Sultan Salah al-Din al-Ayyubi.(1138-
119M) Peringatan yang sepenuhnya memperoleh dukungan dari keLompok elit 
politik saat itu, diselenggarakan untuk memperkokoh semangat keagamaan umat 
Islam yang sedang menghadapi ancaman serangan tentara Salib (Crusaders) dari 
Eropa. Namun perlu disebutkan bahwa peringatan ini diselenggarakan dengan 
menyisipkan kegiatan hiburan, dimana atraksi atraksinya melibatkan para musisi, 
penyanyi serta pembawa cerita (story tellers). Ukuran kemeriahan peringatan bisa 
dilihat dari banyaknya jumlah pengunjung yang datang dari berbagai kawasan, 
bahkan sampai dari luar wilayah kekuasaannya. 
Indonesia merupakan Negara yang memiliki banyak tradisi dan kebudayaan. 
Para pakar membagi tiga kategori budaya yang ada di Indonesia, yaitu Kategori 
pertama, adalah tradisi yang dapat disebut orisinil (original) yakni tradisi yang kadar 
atau tingkat keasliannya relatif tinggi karena ia merupakan keberlanjutan produk 
jaman anismisme. Kategori kedua, merupakan tradisi produk dari jaman animisme 
yang ‘terkontaminasi’ oleh agama-agama/kepercayaan yang pernah berinteraksi 
                                                          
4Hasan al Sandubi, Tarikh al-Ihtifal bi al-Mawlid al-Nabawi (Kairo: Mathba'ah al-Istiqamah, 
1948), h.64-65. 
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dengannya,dan kategori ketiga, adalah tradisi yang berbasis agama namun 
terpengaruh atau diwarnai oleh akar budaya yang telah exist sebelumnya.  
Maulid diSulawesi Selatan dikenal dengan sebutan “maulud” (Bugis) dan 
“maudu’” (Makassar) yang salah satu variant-nya yang cukup unik disebut 
Maudu’Patte’ne. Patte’ne adalah nama dusun yang menjadi sumber dan pusat 
perkembangan ‘ajaran’ maudu’  yang dianut oleh jamaah tarekat khalwatiyah 
Samman. Terletak di bagian utara Sulawesi Selatan tepatnya di Kelurahan 
Temmappadua Kecamatan Marusu, Kabupaten Maros. 
Maudu’ Patte’neyang lebih dikenal dengan sebutan Maudu’ (saja) merupakan 
tradisi keagamaan yang terbilang unik dan mampu bertahan dalam rentang waktu 
yang cukup panjang dalam kehidupan salah satu komunitas suku Makassar di 
Sulawesi Selatan. Tradisi berbasis nilai-nilai Islam yang telah mengakar dalam 
kehidupan masyarakat Patte’ne tersebut sudah ada sejak kedatangan dan diterimanya 
ajaran tokoh pembawa dan penyiar agama Islam Syekh Muhammad Saleh Puang 
Turu di Patte’ne, Kabupaten Maros tahun 1862 Masehi.   
Eksistensi upacara tradisional Maudu’ Patte’ne memberikan pengaruh yang 
sangat besar, baik dalam kehidupan ekonomi (mendorong masyarakat untuk bekerja 
keras) maupun dalam kehidupan beragama (timbul kesadaran nilai-nilai agama, yaitu 
dilakukan-nya pembacaan ayat-ayat suci Al-Qur’an pada saat berlangsungnya 
maulid).  
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Keterangan yang diperoleh dan penulis saksikan secara langsung (melalui 
survey awal) menunjukkan, upacara atau ritualMaudu’ Patte’ne yang melibatkan 
seluruh lapisan masyarakat setempat, bahkan dikunjungi banyak wisatawan itu 
menghabiskan biaya yang tidak sedikit jumlahnya, terutama untuk pengadaan 
berbagai macam makanan tradisional dengan segala pernak-pernik untuk melengkapi 
penyajiannya. Selain itu terdapat beberapa nilai-nilai luhur islam di dalam 
pelaksanaanya. 
Dari keterangan inilah, sehingga penulis tertarik untuk membahas lebih jauh 
tentang Tradisi Maudu lompodi Patte’ne (study budaya Islam) 
B. Rumusan Masalah.  
Berdasarkan latar belakang di atas maka pokok permasalahan peneliti ini 
adalah bagaimanakah tradisi Maudu lompo di Patte’ne ditinjau dari segiStudy Budaya 
Islam. Agar kajian lebih jelas , maka akan dijabarkan ke dalam beberapa sub masalah 
yaitu: 
1. Bagaimana latar Sejarah tradisi Maudu lompo di Patte’ne? 
2. Bagaimana integrasi nilai-nilai Islam dan budaya lokal dalam tata cara 
pelaksanaan Tradisi Maudu lompo di Patte’ne? 
3. Bagaimana tantangan yang dihadapi masyarakat pada pelaksanaan Tradisi 
Maudu lompo di Patte’ne? 
C. Definisi Operasinal dan Ruang Lingkup Penelitian 
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Untuk menghindari kesalahfahaman dalam pembahasan penelitian ini, maka 
penulis memberikan pengertian judul, yaitu: 
1. Tradisi  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, tradisi adalah adat kebiasaan turun-
temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan dalam masyarakat. Tradisi 
adalah penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada merupakan yang 
paling baik dan benar.5 
Tradisi  adalah  sebuah  kata  yang  sangat  akrab  terdengar  dan  terdapat  di 
segala bidang. Tradisi  menurut  etimologi  adalah  kata  yang  mengacu  pada  adat  
atau  kebiasaan  yang  turun  temurun,  atau  peraturan  yang  dijalankan  masyarakat.6  
Tradisi menurut  terminologi, seperti yang dinyatakan oleh  Siti Nur  Aryani  dalam 
karyanya, Oposisi Pasca Tradisi, tercantum bahwa tradisi  merupakan produk sosial 
dan hasil dari pertarungan sosial politik yang keberadaannya  terkait dengan 
manusia.7Atau dapat dikatakan pula  bahwa tradisi adalah segala sesuatu yang turun 
temurun,8 yang terjadi atas interaksi antara klan yang satu dengan klan yang lain yang 
kemudian membuat kebiasaan-kebiasaan satu sama lain yang terdapat dalam klan itu 
                                                          
5Tim Penyusun, Kmus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa Departemen Pendidikan 
Nasional, (Jakarta: Balai Pustaka, edisi ketiga, 2003), h. 935. 
6Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa Departemen Pendidikan 
Nasional, (Jakarta: Balai Pustaka, edisi ketiga, 2003), h. 936.  
7Siti Nur Ariyani, Oposisi Paska Tradisi, Islam Agama Perlawanan. (Online), 
http//islamliberal.cpm/id/indeks, diakses 28 Agustus 2014.  
8Eddy Soetrisno, Kamus Populer Bahasa Indonesia, (Jakarta: Ladang Pustaka dan Inti Media, 
2004), h. 209.  
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kemudian berbaur menjadi satu kebiasaan. Dan apabila interaksi yang terjadi semakin 
meluas maka kebiasaan dalam klan menjadi tradisi atau kebudayaan dalam suatu ras 
atau bangsa yang menjadi kebanggaan mereka.9 
Tradisi merupakan segala sesuatu  yang berupa adat, kepercayaan dan 
kebiasaan. Kemudian adat, kepercayaan dan kebiasaan itu menjadi ajaran-ajaran  atau 
paham–paham yang turun temurun dari para pendahulu kepada generasi–generasi 
paska mereka10 berdasarkan dari mitos-mitos yang tercipta atas manifestasi kebiasaan 
yang menjadi rutinitas yang selalu dilakukan oleh klan-klan yang tergabung dalam 
suatu bangsa.11 
Secara pasti, tradisi lahir bersama dengan kemunculan manusia dimuka bumi. 
Tradisi berevolusi menjadi budaya. Itulah sebab sehingga keduanya merupakan 
personifikasi. Budaya adalah cara hidup yang dipatuhi oleh anggota masyarakat atas 
dasar kesepakatan bersama. Kedua kata ini merupakan keseluruhan gagasan dan 
karya manusia, dalam perwujudan ide, nilai, norma, dan hukum, sehingga keduanya 
merupakan dwitunggal. Pada hari besar Nasional dan keagamaan, masyarakat 
Patte’ne melakukan tradisi dalam bentuk acara seremonial. Seperti hari Kemerdekaan 
Indonesia atau yang kita kenal sebagai 17-an. Warga Patte’ne merayakannya dengan 
                                                          
9Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Cet-2 Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h. 166  
10Eddy Soetrisno, Kamus Populer Bahasa Indonesia, (Jakarta: Ladang Pustaka dan Inti 
Media, 2004), h. 209. 
11Alexander Dante Vorhess, Myth, Culture and a Pride of Nation, Wikipedia Free 
Enciclopedy, (http//www.wikipedia.com diakses 25 Agustus 2004  
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mengadakan berbagai perlombaan yang diadakan diberbagai tempat umum seperti 
lapangan, jalan, maupun kebun-kebun kosong.12 
Dalam hal Maulid Nabi Saw, warga Patte’ne juga menjadikannya sebagai 
tradisi dan merayakannya secara seremonial. Ini menandakan bahwa Maulid Nabi 
adalah hari bersejarah bagi umat Islam Indonesia, khususnya umat Islam Patte’ne 
yang patut dirayakannya secara meriah. Hal ini dapat dilihat dari perencanaan sampai 
pelaksanaan di mana banyak membutuhkan orang banyak serta biaya yang besar. Di 
samping itu, perayaan Maulid Nabi biasanya diadakan secara besar-besaran atau 
dinamakan Mauilid Lompo dengan susunan kepanitiaan lengkap dengan 
perangkatnya.13 
 
2. Maulid Nabi Muhammad Saw. 
Kata Maulid merupakan bentuk mashdar Mimi yang berasal dari kata : 
walada, yaildu, wilaadatan, maulidun, waldatun, wildatun, fahuwa waalidun, 
wadzaaka mauludun, lid, laa talid, maulidun, mauladun, miiladun. Yang berarti dari 
segi bahasa (etimologi) adalah “kelahiran.”14 
Sedangkan pada istilah (terminology) berarti: Berkumpulnya manusia, 
membaca apa yang mudah dari Al-Qur’an dibacakan riwayat kabar berita yang 
                                                          
12Hasil pengamatan penulis pada bulan Agustus 2014. 
13Hasil wawancara dengan  Andi’ Pata’ (Warga Dusun Patte’ne) 
14
Syarif Mursal al Batawiy, Keagungan Maulid Nabi Muhammad Saw., (Jakarta al-
Syarifiyyah, 2006), h. 13. 
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datang pada permulaan urusan Nabi Muhammad Saw.., dan apa yang terjadi pada 
maulidnya (Nabi Muhammad Saw.) daripada tanda-tanda kebesarannya, setelah itu 
dihidangkan bagi mereka hidangan makanan, mereka memakannya dan mereka 
pulang tanpa ada tambahan atas yang demikian itu.15 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Maulid berarti perayaan hari lahir 
Nabi Muhammad Saw.: bulan Maulud; bulan Rabiul Awwal.16 Sedangkan menurut 
Pusat Bahasa departemen Pendidikan Nasional, Maulid adalah 1. Hari lahir (terutama 
hari lahir Nabi Muhammad Saw.): memperingati-Nabi Muhammad Saw.; 2. Tempat 
lahir; 3. (peringatan) hari lahir Nabi Muhammad Saw.; acara-acara disi dengan 
ceramah; bulan: bulan Rabiul Awwal. Sedangkan bermaulid-rasul berarti 
memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad Saw..17 
Kelahiran Nabi Muhammad Saw. ke muka bumi ini merupakan karunia Allah 
yang teramat agung untuk umat manusia. Kehadirannya bagaikan matahari terbit 
yang menghapus kegelapan malam. Ia bagaikan rembulan di malam purnama dan air 
di tengah padang sahara. Cahayanya menjanjikan kebahagiaan dan kesejahteraan 
abadi.18 
                                                          
15
Buletin Dian al-Mahri, edisi 10, tahun 2008, h. 10. 
16Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Amani), h. 246. 
17
Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa Departemen Pendidikan 
Nasional, (Jakarta: Balai Pustaka, edisi ketiga, 2003), h. 725 
18Budi Abdullah, Maulid Nabi Muhammad Dalam Tinjauan Syariah, (Jakarta: PB. Syahamah 
: 1992), h. 1. 
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Sekitar 14 abad yang lalu, pada suatu malam di bulan Rabi’ul Awwal, orang-
orang kafir majusi dikagetkan dengan padamnya api sesembahan mereka yang selama 
ratusan tahun tidak pernah padam, pada malam itu juga penduduk kota Mekkah 
dikagetkan dengan suara burung yang berterbangan di atas udara dengan suara yang 
beraneka ragam, para pendeta ahli kitab dari golongan Yahudi dan Nashrani 
berkumpul dan memanggil pengikut mereka untuk beramai-ramai keluar dari rumah 
menyaksikan bintang besar yang berada di cakrawala yang sejak dahulu belum 
pernah muncul dan belum pernah terlihat oleh ahli perbintangan, singgasana raja 
Persia-pun bergonjang pada saat itu. Itu semua merupakan pertanda manusia 
istimewa pilihan Rabb semesta alam baru saja lahir ke muka bumi setelah Sembilan 
bulan berada dalam kandungan Siti Aminah.19 
Ketika Siti Aminah mengandung Nabi Muhammad Saw., ia tidak merasakan 
seperti kandungan yang dialami oleh wanita-wanita hamil lainnya. Menurut suatu 
riwayat, ketika mau atau sedang mengandung, Siti Aminah tidak pernah merasa 
kelelahan dan kepayahan, meskipun kandungannya berumur tua. Selama ia 
mengandung pula, Siti Aminah seringkali didatangi para Nabi yang memberitahukan 
kepadanya bahwa yang dikandungnya itu akan menjadi pelita dunia yang akan 
menerangi seluruh jagat raya dari timur sampai barat serta utara maupun selatan.20 
3. Warga dusun Patte’ne Kecamatan Marusu Kabupaten Maros. 
                                                          
19 Muhammad Anwar, Sejarah Nabi Muhammad Saw., (Jakarta:S.A. Alaydrus, 1988), h. 25. 
20
Muhammad Anwar, Sejarah Nabi Muhammad Saw., (Jakarta:S.A. Alaydrus, 1988), h. 17. 
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Dominasi suku Bugis-Makassar di dusun Patte’ne membuat daerah ini kental 
dengan nuansa Bugis-Makassar. Tradisi dan adat istiadat yang biasa dilakukan oleh 
Suku Bugis-Makassar masih tetap bertahan di Patte’ne. Suku Bugis Makassar di 
Patte’ne sangatlah menghormati para tokoh masyarakat atau sesepuh adat dan juga 
tokoh agama setempat. Kehidupan ini berlangsung turun temurun sampai sekarang.21 
Saking hormatnya dengan para tokoh masyarakat atau tokoh agama hingga 
dapat dengan mudahnya para tokoh-tokoh tersebut mengarahkan masyarakat untuk 
berbagai kegiatan, baik yang umum maupun keagamaan. Sebagaimana pengerahan 
masyarakat untuk kegiatan Maulid, para tokoh masyarakat dan tokoh agama ini 
dengan sengaja diikutsertakan demi membantu terselenggaranya kegiatan Maulid 
tersebut.22 
Dari uraian tentang makna perkata maka defenisi operasional yang 
dimaksudkan penulis yakni Tradisi Maudu lompo Kelurahan Patte’ne Kecamatan 
Marusu Kabupaten Maros di dalam penelitian adalah sebagai wadah tempat orang 
berkumpul untuk merayakan maulid (hari kelahiran) rasulullah, menegakkan dan 
menjunjung tinggi ajaran Islam berdasarkam Alquran dan Alhadis serta budaya-
budayanya. Hal ini ingin dipertegas dan dideskripsikan dalam bentuk skripsi.  
Ruang lingkup pembahasan skripsi ini meliputi latar sejarah perayaan Maudu 
lompo di Patte’ne dengan maksud untuk mengggali lebih dalam integrasi nilai-nilai 
Islam maupun tantangan yang dihadapi masyarakat Patte’ne dalam merayakan Maudu 
lompo.  
                                                          
21
Hasil pengamatan penulis bulan September 2013. 
22 Hasil Wawancara dengan Zainal ABidin. 
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D. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan  
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk: 
a. Mengetahui sejarah perayaan Maudu lompo di Patte’ne. 
b. Mengetahui integrasi nilai-nilai Islam dan budaya lokal dalam tata cara 
pelaksanaan Tradisi Maudu lompo di Patte’ne. 
c. Mengetahui tantangan yang dihadapi masyarakat pada pelaksanaan 
Tradisi Maudu lompo di Patte’ne. 
2. Kegunaan 
a. Kegunaan teoritis 
Kegunaan skripsi ini diharapkan bermanfaat pada perkembangan ilmu 
pengetahuan khususnya sejarah Kebudayaan Islam. Hasilnya dapat dimanfaatkan 
lebih lanjut baik sebagai bacaan bagi generasi penerus dan atau menjadi bahan 
acuan dalam penelitian yang lebih lanjut, serta memberikan informasi bagi para 
pembaca tentang sejarah pendidikan Islam di Indonesia, sejarah Maulid 
NabiMuhammad Saw. khususnya pada masyarakat Patte’ne Kecamatan Marusu 
Kabupaten Maros. 
b. Kegunaan praktis 
Secara praktis kegunaan skripsi ini diharapkan bermanfaat bagi 
perkembangan Tradisi Maudu lompo, dengan harapan hasil penelitian ini 
berguna bagi peneliti  yang berkeinginan mengembangkannya di kemudian hari. 
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BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
A. Sejarah Singkat Kehidupan Rasulullah Saw. 
1. Pra Kerasulan Muhammad 
a. Kelahiran Nabi Muhammad Saw. 
Sekitar tahun 570 M, Mekah adalah sebuah kota yang sangat 
penting dan terkenal di antara kota-kota di negeri Arab, baik karena 
tradisinya ataupun karena letaknya. Kota ini dilalui jalur perdagangan 
yang ramai menghubungkan Yaman di Selatan dan Syiria di Utara. 
Dengan adanya Ka’bah di tengah kota, Mekah menjadi pusat keagamaan 
Arab. Di dalamnya terdapat 360 berhala, mengelilingi berhala 
utama, Hubal. Mekah kelihatan makmur dan kuat. Agama dan 
masyarakat Arab pada masa itu mencerminkan realitas kesukuan 
masyarakat jazirah Arab dengan luas satu juta mil persegi.1 
Nabi Muhammad dilahirkan dalam keluarga bani Hasyim di 
Mekah pada hari senin, tanggal 9 Rabi’ul Awwal, pada permulaan tahun 
dari Peristiwa Gajah. Maka tahun itu dikenal dengan Tahun Gajah. 
Dinamakan demikian karena pada tahun itu pasukan Abrahah, gubernur 
kerajaan Habsyi (Ethiopia), dengan menunggang gajah menyerang Kota 
Mekah untuk menghancurkan Ka’bah.  Bertepatan dengan tanggal 20 
                                                          
1Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), h. 9  
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atau 22 bulan April tahun 571 M. Ini berdasarkan penelitian ulama 
terkenal, Muhammad Sulaiman Al-manshurfury dan peneliti astronomi, 
Mahmud Pasha.2 
Nabi Muhammad adalah anggota bani Hasyim, suatu kabilah yang 
kurang berkuasa dalam suku Quraisy. Kabilah ini memegang 
jabatan siqayah. Nabi Muhammad lahir dari keluarga terhormat yang 
relatif miskin. Ayahnya bernama Abdullah anak Abdul Muthalib, seorang 
kepala suku Quraisy yang besar pengaruhnya. Ibunya adalah Aminah 
binti Wahab dari bani Zuhrah. Muhammad Saw. Nabi terakhir ini 
dilahirkan dalam keadaan yatim karena ayahnya meninggal dunia tiga 
bulan setelah dia menikahi Aminah.3 
Ramalan tentang kedatangan atau kelahiran Nabi Muhammad 
dapat ditemukan dalam kitab-kitab suci Terdahulu. Al-Qur’an dengan 
tegas menyatakan bahwa kelahiran Nabi Muhammad Saw telah 
diramalkan oleh setiap dan semua nabi Terdahulu, yang melalui mereka 
perjanjian telah dibuat dengan umat mereka masing-masing bahwa 
mereka harus menerima atas kerasulan Muhammad Saw nanti.4 Seperti 
dalam Qs. Ali ‘Imran ayat 81: 
                                                          
2Nayla Putri dkk, Sirah Nabawiyah. (Bandung: CV. Pustaka Islamika, 2008), hal. 71.  
3Muhammad Husain Haekal, Sejarah Hidup Muhammad, (Jakarta: Litera Antarnusa, 1990, 
cet. 12), hal. 49  
4Abdul Hameed Siddiqui, The Life Muhammad, (Delhi: Righway Publication, 2001), 64. 
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      
       
           
  
Terjemahnya :  
“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi: 
“Sungguh, apa saja yang Aku berikan kepadamu berupa Kitab dan 
hikmah Kemudian datang kepadamu seorang Rasul yang 
membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu akan sungguh-
sungguh beriman kepadanya dan menolongnya”. Allah berfirman: 
“Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap 
yang demikian itu?” mereka menjawab: “Kami mengakui”. Allah 
berfirman: “Kalau begitu saksikanlah (hai para Nabi) dan Aku 
menjadi saksi (pula) bersama kamu”. 
 
Sejumlah penulis besar tentang Sirah dan para pakar hadits telah 
banyak meriwayatkan peristiwa-peristiwa di luar kebiasaan, yang muncul 
pada saat kelahiran Nabi Muhammad Saw. Peristiwa-peristiwa diluar 
daya nalar manusia, yang mengarah kepada dimulainya era baru bagi 
alam dan kehidupan manusia, dalam hal agama dan moral.  Diantara 
peristiwa-peristiwa tersebut adalah singgasana Kisra yang bergoyang-
goyang hingga menimbulkan bunyi serta menyebabkan jatuh 14 
balkonnya, surutnya danau Sawah, padamnya api sembahan orang-orang 
Persia yang belum pernah padam sejak seribu tahun lalu.5 
                                                          
5Ja’far Al-Barzanji, AL-Maulid An-Nabawi, (Jakarta: Maktabah Sa’diyah. Tt.) 16.  
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b. Masa Kanak-kanak 
Tidak lama setelah kelahirannya, bayi Muhammad Saw 
diserahkan kepada Tsuwaibah, budak perempuan pamannya, Abu Lahab, 
yang pernah menyusui Hamzah. Meskipun diasuh olehnya hanya 
beberapa hari, nabi tetep menyimpan rasa kekeluargaan yang mendalam 
dan selalu menghormatinya. Nabi Saw selanjutnya dipercayakan kepada 
Halimah, seorang wanita badui dari Suku Bani Sa’ad. Bayi tersebut 
diasuhnya dengan hati-hati dan penuh kasih sayang, dan tumbuh menjadi 
anak yang sehat dan kekar. Pada usia lima tahun, nabi dikembalikan 
Halimah kepada tanggungjawab ibunya. Sejumlah hadis menceritakan 
bahwa kehidupan Halimah dan keluarganya banyak dianugrahi nasib baik 
terus-menerus ketika Muhammad Saw kecil hidup di bawah asuhannya. 
Halimah menyayangi baginda Rasul seperti menyayangi anak sendiri, 
penuh kasih sayang dan cinta, namun karena banyak kejadian yang luar 
biasa sehingga takut akan terjadi hal-hal yang tidak baik sehingga 
dikembalikanlah Rasul Saw kepada keluarga beliau. 
Muhammad Saw kira-kira berusia enam tahun, dimana tatkala 
asik bermain-main dengan teman-teman beliau, teman-teman beliau 
gembira saat ayah-ayah mereka pulang, namun Rasulullah pulang dengan 
tangisan menemui ibunda beliau, seraya berkata wahai ibunda mana 
ayah?.. ibunda beliau terharu tampa jawaban yang pasti, sehingga dalam 
ketidakmampuan atas jawaban tersebut, hingga suatu ketika ibunda beliau 
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mengajak baginda Nabi Saw pergi kekota tempat ayah beliau 
dimakamkan. Sekembalinya dari pencarian Makan suami tercinta ibu 
Rasul tercinta jatuh sakit dan meninggal dalam perjalanan pulang, dengan 
duka cita yang mendalam dan pulang bersama seorang pembantu nabi. 
Sekembalinya pulang sebagai anak yatim piatu maka beliau diasuh oleh 
kakeknya, Abdul Muthalib. Namun dua tahun kemudian, kakeknya pun 
yang berumur 82 tahun, juga meninggal dunia. Maka pada usia delapan 
tahun itu, nabi ada di bawah tanggungjawab pamannya Abi Thalib. 
Pada usia 8 tahun, seperti kebanyakan anak muda seumurnya, nabi 
memelihara kambing di Mekkah dan menggembalakan di bukit dan 
lembah sekitarnya. Pekerjaan menggembala sekawanan domba ini cocok 
bagi perangai orang yang bijaksana dan perenung seperti Muhammad 
Saw muda, ketika beliau memperhatikan segerombolan domba, 
perhatiannya akan tergerak oleh tanda-tanda kekuatan gaib yang tersebar 
di sekelilingnya. 
c. Masa Remaja 
Diriwayatkan bahwa ketika berusia dua belas tahun, Muhammad 
Saw menyertai pamannya, Abu Thalib, dalam berdagang menuju Suriah, 
tempat kemudian beliau berjumpa dengan seorang pendeta, yang dalam 
berbagai riwayat disebutkan bernama Bahira. Meskipun beliau 
merupakan satu-satunya nabi dalam sejarah yang kisah hidupnya dikenal 
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luas, masa-masa awal kehidupan Muhammad Saw tidak banyak 
diketahui.6 
Muhammad Saw, besar bersama kehidupan suku Quraisy Mekah, 
dan hari-hari yang dilaluinya penuh dengan pengalaman yang sangat 
berharga. Dengan kelembutan, kehalusan budi dan kejujuran beliau maka 
orang Quraisy Mekkah memberi gelar kepada beliau dengan Al-Amin 
yang artinya orang yang dapat dipercaya. 
Pada usia 30 tahunan, Muhammad Saw sebagai tanda kecerdasan 
dan bijaksanya beliau, Nabi Saw mampu mendamaikan perselisihan kecil 
yang muncul di tengah-tengah suku Quraisy yang sedang melakukan 
renovasi Ka’bah. Mereka mempersoalkan siapa yang paling berhak 
menempatkan posisi Hajar Aswad di Ka’bah. Beliau membagi tugas 
kepada mereka dengan teknik dan strategi yang sangat adil dan 
melegakan hati mereka.7 
Pada masa mudanya, beliau telah menjadi pengusaha sukses dan 
hidup berkecukupan dari hasil usahanya. Kemudian pada usia 25 tahun, 
beliau menikah dengan pemodal besar Arab dan janda kaya Mekah, 
Khadijah binti Khuwailid yang telah berusia 40 tahun. 
                                                          
6Philip K. Hitti, History Of The Arabs, diterjemahkan R. Cecep Lukman Yasin,  Karya 
(Jakarta: PT. Seram, 2008), h. 24 
7Ajid Thohir, Kehidupan Umat Islam Pada Masa Rasulullah SAW, (Bandung: Pustaka Setia, 
2004), 62.  
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Adapun isteri-isteri Nabi Muhammad Saw berjumlah 11 orang, 
   yaitu : 
1) Khadijah binti Khuwailid 
2) Saudah binti jam’ah 
3) Aisyah binti Abu Bakar ra. 
4) Hafshah binti Umar ra. 
5) Hindun ummu salamah binti Abu Umayyah 
6) Ramlah Ummu Habibah binti Abu Sofyan 
7) Zainab binti Jahsyin 
8) Zainab binti Khuzaimah 
9) Maimunah binti Al-Harts Al-Hilaliyah 
10) Juwairiyah binti Al-Haarits 
11) Sofiyah binti Huyay 
Dari 11 isteri Nabi Saw ini yang wafat saat Nabi Saw masih hidup 
adalah 2 orang yaitu Khadijah dan Zainab binti Khuzaimah, sedangkan 
sedangkan isteri Nabi yang 9 orang masih hidup saat Nabi Saw wafat. 
Isteri Nabi Saw yang tersebut disebut dengan Ummul Mu’minin artinya 
ibu orang-orang beriman. Mereka banyak menolong penyebaran agama 
Islam di kalangan kaum ibu. 
Nabi Muhammad Saw mempunyai 7 orang anak, 3 laki-laki dan 4 
perempuan yaitu : 
1) Qasim 
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2) Abdullah 
3) Zainab 
4) Fatimah 
5) Ummu kalsum 
6) Rukayyah 
7) Ibrahim 
Ibu anak-anak Nabi Saw itu semuanya dari isteri nabi Khadijah, 
kecuali Ibrahim, yang ibu Mariyatul Qibtiyyah (seorang hamba 
perempuan yang dihadiahkan oleh seorang pembesar Mesir kepada Nabi 
Saw. Anak-naka Nabi Saw tersebut wafat pada saat Nabi Saw masih 
hidup, kecuali Fatimah yang wafat beberapa bulan setelah Nabi Saw 
wafat.8 
Diriwayatkan tatkala Nabi Saw akan wafat beliau membisikkan 
kepada Fatimah ra, bahwa beliau akan berpulang ke hadirat Allah, dan 
mendengar itu Fatimah menangis dengan sedih, dan beberapa saat 
setelah itu Nabi Saw membisikan lagi sesuatu kepada Fatimah ra, 
mendengar bisikan yang kedua ini Fatimah ra tersenyum, ternyata 
bisikan bahwa dikabarkan bahwa setelah Nabi Saw wafat tidak ada 
orang yang pertama meninggal kecuali Fatimah ra, sungguh mulia 
Fatimah tersenyum walau mendengar kabar yang tentang wafat nya diri 
                                                          
8Muhammad Arsyad Thalib Lubis, Risalah Pelajaran Tarikh Riwayat Nabi Muhammad Saw, 
(Kandangan : Toko Sabah, 2002). H. 135 
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beliau, tapi semua tertutup karena cinta yang mendalam kepada sang 
ayah tercinta. 
2. Kerasulan Muhammad Saw. 
a. Awal kerasulan 
Menjelang usianya yang keempat puluh, Muhammad Saw terbiasa 
memisahkan diri dari pergaulan masyarakat umum, untuk berkontemplasi 
di Gua Hira, beberapa kilometer di Utara Mekah. Di  gua tersebut, nabi 
mula-mula hanya berjam-jam saja, kemudian berhari-hari bertafakur. 
Pada tanggal 17 Ramadhan tahun 611 M, Muhammad Saw mendapatkan 
wahyu pertama dari Allah melalui Malaikat Jibril. 
Pada saat beliau tidur dan terbangun dengan tiba-tiba pada malam 
itu di gua bernama Hira, dalam ketakutan yang luar biasa, seluruh 
tubuhnya, seluruh diri bathinnya, dicengkeram oleh sebuah kekuatan 
yang sangat besar, seolah-olah seorang malaikat telah mencengkeram 
beliau dalam pelukan yang menakutkan yang seakan mencabut kehidupan 
dan napas darinya. Ketika beliau berbaring di sana, remuk redam, beliau 
mendengar perintah, “Bacalah!” beliau tidak dapat melakukan ini beliau 
bukan penyair terdidik, bukan peramal, bukan penyair dengan seribu 
kalimat yang tersusun dengan baik yang siap dibibir beliau. Ketika itu 
beliau protes bahwa beliau adalah buta huruf, malaikat itu merangkulnya 
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lagi dengan kekuatan yang begitu rupa, hingga turunlah ayat yang 
pertama yaitu ayat 1 sampai 5 dalam surat Al-‘Alaq.9 
         
        
Terjemahnya :  
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
2. Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3. 
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4.Yang mengajar 
(manusia) dengan perantaran kalam. 5. Dia mengajar kepada 
manusia apa yang tidak diketahuinya. 
 
Dia merasa ketakutan karena belum pernah mendengar dan 
mengalaminya. Dengan turunnya wahyu yang pertama itu, berarti 
Muhammad Saw telah dipilih Allah sebagai nabi. Dalam wahyu pertama 
ini, dia belum diperintahkan untuk menyeru manusia kepada suatu agama. 
Peristiwa turunnya wahyu itu menandakan telah diangkatnya 
Muhammad Saw sebagai seorang nabi penerima wahyu di tanah Arab. 
Malam terjadinya peristiwa itu kemudian dikenal sebagai “Malam Penuh 
Keagungan” (Laylah al-qadar), dan menurut sebagian riwayat terjadi 
menjelang akhir bulan Ramadhan. Setelah wahyu pertama turun, yang 
menandai masa awal kenabian, berlangsung masa kekosongan, atau masa 
jeda (fatrah). Ketika hati Muhammad Saw diliputi kegelisahan yang 
                                                          
9Barnaby Rogerson, Biografi Muhammad, (Jogjakarta : Diglossia, 2007) hal. 94 
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sangat dan merasakan beban emosi yang menghimpit, dia pulang ke 
rumah dengan perasaan waswas, dan meminta istrinya untuk 
menyelimutinya. Saat itulah turun wahyu yang kedua yang berbunyi: 
     
Terjemahnya :  
“Wahai kau yang berselimut! Bangkit dan berilah peringatan!.”  
Dan seterusnya, yaitu surat al-Muddatstsir: 1-7. Wahyu yang telah, 
dan kemudian turun sepanjang hidup Muhammad Saw, muncul dalam 
bentuk suara-suara yang berbeda-beda. Tapi pada periode akhir 
kenabiannya, wahyu surah-surah Madaniyah turun dalam satu suara. 
b. Pertengahan Kerasulan 
Setelah beberapa lama dakwah Nabi Muhammad Saw tersebut 
dilaksanakan secara individual, turunlah perintah agar nabi menjalankan 
dakwah secara terbuka. Mula-mula beliau mengundang dan menyeru 
kerabat karibnya dan Bani Abdul Muthalib. Beliau mengatakan di tengah-
tengah mereka, “Saya tidak melihat seorang pun di kalangan Arab yang 
dapat membawa sesuatu ke tengah-tengah mereka lebih baik dari apa 
yang saya bawa kepada kalian. Kubawakan kepada kalian dunia dan 
akhirat yang terbaik. Tuhan memerintahkan saya mengajak kalian semua. 
Siapakah diantara kalian yang mau mendukung saya dalam hal ini?”. 
Mereka semua menolak kecuali Ali bin Abi Thalib. 
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Pada permulaan dakwah ini orang yang pertama-tama merima 
dakwah nabi yaitu dengan masuk Islam adalah, dari pihak laki-laki 
dewasa adalah Abu Bakar Ash-Shiddiq, dari pihak perempuan adalah 
isteri Nabi Saw yaitu Khadijah, dan dari pihak anak-anak adalah Ali bin 
Abi Thalib ra. 
Dalam memulai dakwah nabi banyak mendapat halangan dari 
pihak kafir quraisy mekah dan berbagai bujuk rayu yang dilakukan kaum 
Quraisy untuk menghentikan dakwah Nabi gagal, tindakan-tindakan 
kekerasan secara fisik yang sebelumnya sudah dilakukan semakin 
ditingkatkan. Kekejaman yang dilakukan oleh penduduk Mekah terhadap 
kaum muslimin itu, mendorong Nabi Muhammad Saw untuk 
mengungsikan sahabat-sahabatnya ke luar Mekah. Pada tahun kelima 
kerasulannya, nabi menetapkan Habsyah (Ethiopia) sebagi negeri tempat 
pengungsian. 
Usaha orang-orang Quraisy  untuk menghalangi hijrah ke 
Habsyah ini, termasuk membujuk  Negus (Raja) agar menolak kehadiran 
umat Islam di sana, gagal. Bahkan, di tengah meningkatnya kekejaman 
itu, dua orang Quraisy masuk Islam, Hamzah dan Umar ibn Khathab. 
Dengan masuk Islamnya dua tokoh besar ini posisi Islam semakin kuat. 
Tatkala banyaknya tekanan dari berbagai pihak Nabi Saw 
mengalami kesedihan yang mendalam yaitu wafat nya seorang paman 
yaitu Abu Thalib sebagai pelindung dan isteri tercinta yang setia 
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menemani hari-hari beliau yaitu Khadijah binti Khuwailid, sehingga 
Allah menghibur hati baginda Rasul SAW dengan terjadinya Isra’ dan 
Mi’rajnya Nabi Muhammad Saw. diriwayatkan pada suatu malam ketika 
Nabi Saw ada di Masjidil Haram di Mekkah, datanglah Jibril as. Dan 
beserta malaikat yang lain, lalu dibawanya dengan mengendarai Buroq ke 
Masjidil Aqsa di negeri Syam, kemudian Nabi Saw dinaikkan ke langit 
untuk diperlihatkan kepada Nabi Saw tanda-tanda kebesaran dan 
kekayaan Allah SWT, pada malam itu juga Nabi Saw kembali kenegeri 
Mekkah. Perjalanan dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqso dinamakan 
Isra, dan dinaikkannya Nabi Saw dari Masjidil Aqso ke langit disebut 
Mi’raj. Pada malam inilah mulai di wajibkan Shalat Fardlu 5 kali dalam 
sehari.10 
Setelah peristiwa Isra’ dan Mi’raj, suatu perkembangan besar bagi 
kemajuan dakwah Islam muncul. Perkembangan itu diantaranya datang 
dari sejumlah penduduk Yatsrib yang berhaji ke Mekah. Mereka, yang 
terdiri dari suku ‘Aus dan Khazraj, masuk Islam dalam tiga 
gelombang. Pertama, pada tahun kesepuluh kenabian, beberapa orang 
Khazraj menemui Muhammad Saw untuk masuk Islam, dan 
mengharapkan agar ajaran Islam dapat mendamaikan permusauhan suku 
‘Aus dan Khazraj. Kedua, pada tahun keduabelas kenabian, delegasi 
                                                          
10Muhammad Arsyad Thalib Lubis, Risalah Pelajaran Tarikh Riwayat Nabi Muhammad Saw, 
(Kandangan : Toko Buku Sahabat, 1 Muharam 1371 H/2 Oktober 1951 M) Hal. 20 
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Yatsrib terdiri dari sepuluh orang Khazraj dan dua orang ‘Aus  serta 
seorang wanita menemui Muhammad Saw di tempat bernama Aqabah. 
Mereka menyatakan ikrar kesetiaan. Ikrar ini dinamakan dengan 
perjanjian “Aqabah Pertama”. Ketiga, pada musim haji berikutnya, 
jama’ah haji yang datang dari Yatsrib berjumlah 73 orang. Atas nama 
penduduk Yatsrib, mereka meminta Muhammad Saw dan Muslimin 
Makkah agar berkenan pindah ke Yatsrib. Mereka berjanji akan 
membelanya dari segala ancaman. Perjanjian ini dinamakan dengan 
perjanjian “Aqabah Kedua”. 
Dalam perjalanan ke Yatsrib nabi ditemani oleh Abu Bakar Ash-
Shiddiq. Ketika di Quba, sebuah desa yang jaraknya sekitar lima 
kilometer dari Yatsrib, nabi istirahat beberapa hari lamanya. Dia 
menginap di rumah Kalsum bin Hindun. Di halaman rumah ini nabi 
membangun sebuah mesjid. Inilah mesjid pertama yang dibangun nabi, 
sebagai pusat peribadatan. Tak lama kemudian, Ali bin Abi Thalib 
menyusul nabi, setelah menyelesaikan segala urusan di Mekah. 
Sementara itu, penduduk Yatsrib menunggu-nunggu 
kedatanganya. Waktu yang mereka tunggu-tunggu itu tiba, mereka 
menyambut nabi dan kedua sahabatnya dengan penuh kegembiraan. Sejak 
itu, sebagai penghormatan terhadap nabi, nama kota Yatsrib diubah 
menjadi Madinatun Nabi (Kota Nabi) atau sering disebut Madinatul 
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Munawwarah (Kota yang bercahaya), karena dari sanalah sinar Islam 
memancar keseluruh dunia. 
Kejadian itu disebut dengan  “hijrah” bukan sepenuhnya sebuah 
“pelarian”, tetapi merupakan rencana perpindahan yang telah 
dipertimbangkan secara seksama selama sekitar dua tahun sebelumnya. 
Tujuh belas tahun kemudian, Khalifah Umar bin Khattab menetapkan saat 
terjadinya peristiwa hijrah sebagai awal tahun Islam, atau tahun 
qamariyah. 
c. Akhir Masa Kerasulan 
Setelah tiba dan diterima penduduk Yatsrib (Madinah), Nabi 
Muhammad Saw resmi sebagai pemimpin penduduk kota itu. Babak baru 
dalam sejarah Islam pun dimulai. Berbeda dengan periode Mekah, pada 
periode Madinah, Islam merupakan kekuatan politik. Ajaran Islam yang 
berkenaan dengan kehidupan masyarakat banyak turun di Madinah. Nabi 
Muhammad Saw mempunyai kedudukan, bukan saja sebagai kepala 
agama, tetapi juga sebagai kepala negara. Dengan kata lain, dalam diri 
nabi terkumpul dua kekuasaan, kekuasaam spiritual dan kekuasaan 
duniawi. Kedudukannya sebagai rasul secara otomatis merupakan kepala 
negara.11 
                                                          
11Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, jilid 1, (Jakarta: UI Press, 1985, 
cet. 5), 1 
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Dengan terbentuknya Negara Madinah, Islam makin bertambah 
kuat. Perkembangan Islam yang pesat itu membuat orang-orang Mekah 
dan musuh-musuh Islam lainnya menjadi risau. Kerisauan ini akan 
mendorong orang-orang Quraisy berbuat apa saja. Untuk menghadapi 
kemungkinan-kemungkinan gangguan dari musuh, nabi, sebagi kepala 
pemerintahan, mengatur siasat dan membentuk pasukan tentara. Umat 
Islam diijinkan berperang dangan dua alasan: (1) untuk mempertahankan 
diri dan melindungi hak miliknya, dan (2) menjaga keselamatan dalam 
penyebaran kepercayaan dan mempertahankannya dari orang-orang yang 
menghalang-halanginya. 
Dalam sejarah Madinah ini memang banyak terjadi peperangan 
sebagai upaya kaum muslimin mempertahankan diri dari serangan musuh. 
Nabi sendiri, di awal pemerintahannya, mengadakan beberapa ekspedisi 
ke luar kota sebagai aksi siaga melatih kemampuan calon pasukan yang 
memang mutlak diperlukan untuk melindungi dan mempertahankan 
negara yang baru dibentuk. Perjanjian damai dengan berbagai kabilah di 
sekitar Madinah juga diadakan dengan maksud memperkuat kedudukan 
Madinah. 
Pada tahun 9 dan 10 Hijriyah (630-632 M) banyak suku dari 
pelosok Arab mengutus delegasinya kepada Nabi Muhammad Saw 
menyatakan ketundukan mereka. Masuknya orang Mekah ke dalam 
agama Islam rupanya mempunyai pengaruh yang amat besar pada 
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penduduk padang pasir yang liar itu. Tahun itu disebut dengan tahun 
perutusan. Persatuan bangsa Arab telah terwujud; peperangan antara suku 
yang berlangsung sebelumnya telah berubah menjadi persaudaraan 
seagama. 
Setelah itu, Nabi Muhammad Saw segera kembali ke Madinah. 
Beliau mengatur organisasi masyarakat kabilah yang telah memeluk 
agama Islam. Petugas keagamaan dan para dai’ dikirim ke berbagai 
daerah dan kabilah untuk mengajarkan ajaran-ajaran Islam, mengatur 
peradilan, dan memungut zakat. Dua bulan setelah itu, Nabi menderita 
sakit demam. Tenaganya dengan cepat berkurang. Pada hari senin tanggal 
12 Rabi’ul Awal 11 H/ 8 Juni 632 M., Nabi Muhammad Saw wafat di 
rumah istrinya Aisyah. 
B. Tinjauan Historis Dasar maulid Nabi 
Kegiatan Maulid Nabi belum dilaksanakan pada zaman Nabi, tetapi 
pekerjaanitu dianjurkan oleh Allah dan Rasul-Nya secara umum. Walaupun tidak ada 
nash yangnyata tetapi secara tersirat Allah dan Rasul-Nya menyuruh kaum muslimin 
untukmerayakan suatu hari yang menjadi peringatan-peringatan seperti Maulid Nabi, 
Isra’Mi’raj, Nuzulul Qur’an,  tahun baru Islam, hari Asyura’ dan lain-lain.43 Di 
antara 40dalil yang  menjadi dasar Maulid Nabi antara lain: 
Terjemahannya: “Dari Ibnu Abbas ra. Beliau berkata: bahwasanya Rasulullah  
ketika diMadinah beliau dapat orang Yahudi puasa pada hari  
Asyura, maka Nabibertanya kepada mereka: hari apakah yang  
kamu puasakan ini? Jawabmereka: ini hari besar di mana Allah  
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telah membebaskan Musa dan kaumnya,maka Musa berpuasa  
pada hari semacam ini karena bersyukur kepada Allahdan  
kamipun mempuasakan pula untuk menghormati Musa  
disbandingkamu. Maka Nabi berpuasa pada hari Asyura itu dan  
beliau menyuruh umatIslam untuk berpuasa pada hari itu. (HR. 
Bukhari Muslim)”.12 
Al-Hafid Ibnu Hajar Asqalani yaitu pengarang Shahih Bukhari yang 
bernamaFatkhul Bari’ mengatakan bahwa dari hadis tersebut dapat dipetik hukum: 
a. Umat Islam dibolehkan bahkan dianjurkan agar memperingati hari-
haribersejarah, hari-hari yang dianggap besar seperti Maulid Nabi, Isra’ 
Mi’raj danlain-lain. 
b. Nabi pun memperingati hari karamnya Fir’aun dan bebasnya Musa 
denganmelakukan puasa Asyura sebagai rasa syukur  atas hapusnya yang 
bathildan tegaknya yang hak.13 
Selanjutnya dalil yang berkaitan dengan Maulid Nabi sebagaimanadisebutkan 
dalam Firman Allah SWT. Surat al-A’raf ayat 157 : 
      
         
       
       
                                                          
12 Imam Bukhari, Shahih Bukhari, (Libanon: Darul Fikr, t.th.), hlm. 241. 
13Sirajudin Abbas, I’tiqad ' Ahlusunnah Wal-Jamaah, (Jakarta: Pustaka Tarbiyah, 1994), h. 
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Terjemahan: (yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang Ummiyang 
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada 
disisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan 
melarangmereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan 
bagi mereka segalayang baik dan mengharamkan bagi mereka segala 
yang buruk dan membuangdari mereka beban-beban dan belenggu-
belenggu yang ada pada mereka.Maka orang-orang yang beriman 
kepadanya. memuliakannya, menolongnyadan mengikuti cahaya 
yang terang yang diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka Itulah 
orang-orang yang beruntung. (QS. Al-A’raf: 15). 
Dalam ayat ini dinyatakan dengan tegas bahwa orang yang memuliakanNabi 
Muhammad Saw., adalah orang yang beruntung. Merayakan MaulidNabi termasuk 
dalam rangka memuliakannya. Ayat di atas sangat umum danluas. Artinya, apa saja 
yang dikerjakan kalau diniatkan untuk memuliakanNabi maka akan mendapat pahala. 
Yang dikecualikan ialah kalau memuliakanNabi dengan suatu yang setelah nyata 
haramnya dilarang oleh Nabi sepertimerayakan Maulid Nabi dengan judi, mabuk-
mabukan dan lain sebagainya.14 
Perayaan Maulid Nabi diperkirakan pertama kali diperkenalkan olehAbu Said 
al-Qakburi, seorang gubernur Irbil, di Irak, pada masa pemerintahanSultan 
Salahuddin Al-Ayyubi (1138-1193M). Adapula yang berpendapatbahwa idenya 
sendiri justru berasal dari Sultan Salahuddin sendiri. Tujuannyaadalah untuk 
membangkitkan kecintaan kepada Nabi Muhammad Saw., sertameningkatkan 
semangat juang kaum muslimin saat itu, yang sedang terlibatdalam Perang Salib 
melawan pasukan Kristen Eropa dalam upayamemperebutkan kota Yerusalem. 
                                                          
14Sirajudin Abbas, I’tiqad ' Ahlusunnah Wal-Jamaah, (Jakarta: Pustaka Tarbiyah, 1994), h. 
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Fakta yang sesungguhnya dari kehidupan Rasulullah SAW.menegaskan 
bahwa tidak ada riwayat yang menyebutkan beliau pada tiapulang tahun kelahirannya 
melakukan ritual tertentu. Bahkan para shahabatbeliau pun tidak pernah kita baca 
dalam sejarah pernah mengadakan ihtifal(seremoni) secara khusus setiap tahun untuk 
mewujudkan kegembiraan karenamemperingati kelahiran Nabi Saw. Bahkan upacara 
secara khusus untukmerayakan ritual maulid Nabi Saw. juga tidak pernah kita dari 
generasi tabi'inhingga generasi salaf selanjutnya.15 
Perayaan seperti ini secara fakta memang tidak pernah diajarkan, tidakpernah 
dicontohkan dan juga tidak pernah dianjurkan oleh Rasulullah SAW.,para shahabat 
bahkan para ulama salaf di masa selanjutnya. Perayaan maulidNabi Saw. Secara 
khusus baru dilakukan di kemudian hari, dan ada banyakversi tentang siapa yang 
memulai tradisi ini. Sebagian mengatakan bahwaShalahuddin Al-Ayyubi yang mula-
mula melakukannya, sebagai reaksi atasperayaan natal umat Nasrani. Karena saat itu 
di Palestina, umat Islam danNasrani hidup berdampingan. Sehingga terjadi interaksi 
yang majemuk danmelahirkan berbagai pengaruh satu sama lain. 
Versi lain menyatakan bahwa perayaan maulid ini dimulai pada masadinasti 
Daulah Fatimiyyah di Mesir pada akhir abad keempat hijriyah. Hal ituseperti yang 
ditulis pada kitab Al-A'yad wa atsaruha alal Muslimin olehSulaiman bin Salim As-
Suhaimi hal. 285-287. Disebutkan bahwa para khalifahBani Fatimiyyah mengadakan 
perayaan-perayaan setiap tahunnya, di antaranyaadalah perayaan tahun baru, asyura, 
                                                          
15http://afrivolities.blogspot.com/2007/04/maulid-nabi-benarkah.html  Ahmad Sarwat, Lc 
diakses pada tanggal 14 November 2014.  
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maulid Nabi Saw. bahwa termasukmaulid Ali bin Abi Thalib, maulid Hasan dan 
Husein serta maulid Fatimahdll..16 
Versi lainnya lagi menyebutkan bahwa perayaan maulid dimulai tahun604 H 
oleh Malik Mudaffar Abu Sa'id Kukburi. Hukum Merayakan MaulidNabi Saw bagi 
mereka yang sekarang ini banyak merayakan maulid Nabi Saw, seringkali 
mengemukakan dalil. Di antaranya: 1. Merekaberargumentasi dengan apa yang ditulis 
oleh Imam Al-Suyuti di dalam kitabbeliau, Hawi li al-Fatawa Syaikhul Islam tentang 
Maulid serta Ibn Hajar Al-Asqalani ketika ditanya mengenai perbuatan menyambut 
kelahiran Nabi Saw.Beliau telah memberi jawaban secara bertulis: Adapun perbuatan 
menyambutmaulid merupakan bid'ah yang tidak pernah diriwayatkan oleh para 
salafush-shaleh pada 300 tahun pertama selepas hijrah. 
Namun perayaan itu penuh dengan kebaikan dan perkara-perkara yangterpuji, 
meski tidak jarang dicacat oleh perbuatan-perbuatan yang tidaksepatutnya. Jika 
sambutan maulid itu terpelihara dari perkara-perkara yangmelanggar syari'ah, maka 
tergolong dalam perbuatan bid'ah hasanah. Akantetapi jika sambutan tersebut terselip 
perkara-perkara yang melanggar syari'ah,maka tidak tergolong di dalam bid'ah 
hasanah.  Selain pendapat di atas, merekajuga berargumentasi dengan dalil hadits 
yang menceritakan bahwa siksaan AbuLahab di neraka setiap hari Senin diringankan. 
Hal itu karena Abu Lahab ikutbergembira ketika mendengar kelahiran keponakannya, 
Nabi Muhammad Saw. Meski dia sediri tidak pernah mau mengakuinya sebagai 
                                                          
16http://afrivolities.blogspot.com/2007/04/maulid-nabi-benarkah.html  Ahmad Sarwat, Lc 
diakses pada tanggal 14 November 2014.   
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Nabi. Bahkanekspresi kegembiraannya diimplementasikan dengan cara 
membebaskanbudaknya, Tsuwaibah, yang saat itu memberi kabar kelahiran Nabi 
Saw.. 
Perkara ini dinyatakan dalam sahih Bukhari dalam kitab Nikah. Bahkan Ibnu 
Katsir juga membicarakannya dalam kitabnya SiratunNabi jilid 1 halaman 124. 
Syamsuddin Muhammad bin Nasiruddin Ad-Dimasyqi menulis dalamkitabnya 
Mawrid as-sadi fi Mawlid al-Hadi: "Jika seorang kafir yang memangdijanjikan 
tempatnya di neraka dan kekal di dalamnya" (surat Al-Lahab ayat111) diringankan 
siksa kuburnya tiap Senin, apalagi dengan hamba Allah yangseluruh hidupnya 
bergembira dan bersyukur dengan kehadiran Ahmad danmeninggal dengan menyebut 
"Ahad". Hujjah lainnya yang juga diajukan olehpara pendukung Maulid Nabi Saw. 
adalah apa yang mereka katakan sebagaipujian dari Imam Ibnu Hajar al-'Asqalani. 
Menurut mereka, Ibnu Hajar telah menulis di dalam kitabnya, 'Al-Durar al-
Kamina Fi 'ayn al-Mi'at al-Thamina' bahwa Ibnu Kathsir telahmenulis sebuah kitab 
yang bertajuk maulid Nabi di penghujung hidupnya,"Malam kelahiran Nabi Saw. 
merupakan malam yang mulia, utama, danmalam yang diberkahi, malam yang suci, 
malam yang menggembirakan bagikaum mukmin, malam yang bercahaya-cahaya, 
terang benderang dan bersinar-sinar dan malam yang tidak ternilai. 
Para pendukung maulid Nabi Saw. juga melandaskan pendapatmereka di atas 
hadits bahwa motivasi Rasulullah SAW. berpuasa hari Seninkarena itu adalah hari 
kelahirannya. Selain karena hari itu merupakan haridinaikkannya laporan amal 
manusia. Abu Qatadah Al-Ansari meriwayatkanbahwa Rasulullah SAW. Ketika 
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ditanya mengapa beliau berpuasa pada hariSenin, menjawab, "Itulah hari aku 
dilahirkan dan itulah juga hari aku diangkatmenjadi Rasul. "Hadits ini bisa kita dapat 
di dalam Sahih Muslim, kitab as-siyam (puasa) Pendapat yang Menentang. Namun 
argumentasi ini dianggapbelum bisa dijadikan landasan dasar pensyariatan seremoni 
Maulid Nabi Saw. 
Misalnya cerita tentang diringankannya siksa Abu Lahab itu, 
merekamengatakan bahwa Abu Lahab yang diringankan siksanya itu pun hanya 
sekalisaja bergembiranya, yaitu saat kelahiran. Dia tidak setiap tahun 
merayakankelahiran Nabi dengan berbagai ragam seremoni. Kalau pun kegembiraan 
AbuLahab itu melahirkan keringanan siksanya di neraka tiap hari Senin, bukanberarti 
orang yang tiap tahun merayakan lahirnya Nabi Saw. akanmendapatkan keringanan 
siksa. 
Demikian juga dengan pujian dari Ibnu Katsir, sama sekali tidak 
bisadijadiakan landasan perintah untuk melakukan seremonial khusus di hari 
itu.Sebab Ibnu Katsir hanya memuji malam hari di mana Nabi Saw. lahir, namuntidak 
sampai memerintahkan penyelenggaraan seremonial. Demikian jugadengan alasan 
bahwa Rasulullah SAW. Berpuasa di hari Senin, karena hari itumerupakan hari 
kelahirannya. Hujjah ini tidak bisa dipakai, karena yang saatdilakukan bukan 
berpuasa, tapi melakukan berbagai macam aktifitas setahun sekali.17 
                                                          
17Hammad Abu Muawiyah As-Salafi, Studi Kritis Perayaan Maulid Nabi (PKG goa-Sulawesi 
Selatan: Al Maktabah al-Atsariyah Ma’had Tanwir as-Sunnah, 2007) h. 201.  
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Kalau pun mau berittiba' pada hadits itu, seharusnya umat 
Islammemperbanyak puasa sunnah hari Senin, bukan menyelenggarakan 
seremonimaulid setahun sekali. Bahkan mereka yang menentang perayaan maulid 
Nabiini mengaitkannya dengan kebiasaan dari agama sebelum Islam. Di mana 
umatYahudi, Nasrani dan agama syirik lainnya punya kebiasaan ini. Buat 
kalanganmereka, kebiasaan agama lain itu haram hukumnya untuk diikuti. 
Sebaliknyaharus dijauhi. Apalagi Rasulullah SAW. tidak pernah menganjurkannya 
ataumencontohkannya. Dahulu para penguasa Mesir dan orang-orang 
Yunanimengadakan perayaan untuk tuhan-tuhan mereka. Lalu perayaan-perayaan 
inidi warisi oleh orang-orang Kristen, di antara perayaan-perayaan yang pentingbagi 
mereka adalah perayaan hari kelahiran Isa al-Masih, merekamenjadikannya hari raya 
dan hari libur serta bersenang-senang. Merekamenyalakan lilin-lilin, membuat 
makanan-makanan khusus serta mengadakanhal-hal yang diharamkan. Dan akhirnya, 
para penentang maulid mengatakanbahwa semua bentuk perayaan maulid Nabi yang 
ada sekarang ini adalahbid'ah yang sesat. Sehingga haram hukumnya bagi umat Islam 
untukmenyelenggarakannya atau ikut mensukseskannya.18 
Jawaban dari Pendukung Maulid Tentu saja para pendukung maulidNabi Saw, 
tidak rela begitu saja dituduh sebagai pelaku bid'ah. Sebab dalampandangan mereka, 
yang namanya bid'ah itu hanya terbatas pada ibadahmahdhah (formal) saja, bukan 
dalam masalah sosial kemasyarakatan ataumasalah muamalah. 
                                                          
18Hammad Abu Muawiyah As-Salafi, Studi Kritis Perayaan Maulid Nabi (PKG goa-Sulawesi 
Selatan: Al Maktabah al-Atsariyah Ma’had Tanwir as-Sunnah, 2007) h. 203.  
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Adapun seremonial maulid itu oleh para pendukungnya diletakkan diluar 
ritual ibadah formal. Sehingga tidak bisa diukur dengan ukuran bid'ah.Kedudukannya 
sama dengan seorang yang menulis buku tentang kisah Nabi Saw. Padahal di masa 
Rasulullah SAW, tidak ada perintah atau anjuran untukmembukukan sejarah 
kehidupan beliau. Bahkan hingga masa salah berikutnya,belum pernah ada buku yang 
khusus ditulis tentang kehidupan beliau. 
Lalu kalau sekarang ini umat Islam memiliki koleksi buku sirahnabawiyah, 
apakah hal itu mau dikatakan sebaga bid'ah? Tentu tidak, karenabuku itu hanyalah 
sarana, bukan bagian dari ritual ibadah. Dan keberadaanbuku-buku itu justru akan 
membuat umat Islam semakin mengenal sosokbeliau. Bahkan seharusnya umat Islam 
lebih banyak lagi menulis dan mengkajibuku-buku itu. 
Dalam logika berpikir pendukung maulid, kira-kira seremonial mauliditu 
didudukkan pada posisi seperti buku. Bedanya, sejarah Nabi Saw. tidakditulis, 
melainkan dibacakan, dipelajari, bahkan disampaikan dalam bentukseni syair tingkat 
tinggi. Sehingga bukan melulu untuk konsumsi otak, tetapijuga menjadi konsumsi 
hati dan batin. Karena kisah Nabi disampaikan dalambentuk syair yang indah. Dan 
semua itu bukan termasuk wilayah ibadah formal(mahdhah) melainkan bidang 
muamalah. Di mana hukum yang berlaku bahwasegala sesuatu asalnya boleh, kecuali 
bila ada dalil yang secara langsungmelarangnya secara eksplisit. 
Kesimpulan sebagai bagian dari umat Islam, barangkali kita ada disalah satu 
pihak dari dua pendapat yang berbeda. Kalau pun kita mendukungsalah satunya, tentu 
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saja bukan pada tempatnya untuk menjadikan perbedaanpandangan ini sebagai bahan 
baku saling menjelekkan, saling tuding, salingcaci dan saling menghujat. 
Perbedaan pandangan tentang hukum merayakan Maulid Nabi Saw.,suka atau 
tidak suka, memang telah kita warisi dari zaman dulu. Parapendahulu kita sudah 
berbeda pendapat sejak masa yang panjang. Sehinggabukan masanya lagi buat kita 
untuk meninggalkan banyak kewajiban hanyalantaran masih saja meributkan 
peninggalan perbedaan pendapat di masa lalu. 
Sementara di masa sekarang ini, sebagai umat Islam, bukanlah waktuyang 
tepat bila kita saling bertarung dengan sesama saudara kita sendiri, hanyalantaran 
masalah ini. Sebaliknya, kita justru harus saling membela,menguatkan, membantu 
dan mengisi kekurangan masing-masing. Perbedaanpandangan sudah pasti ada dan 
tidak akan pernah ada habisnya. Kalau kitaterjebak untuk terus bertikai. 
Menurut catatan sejarah, peringatan Maulid Nabi Muhammad Saw.pertama 
kali diperkenalkan seorang penguasa Dinasti Fatimiyah. Jauh sebelumAl-Barzanji 
lahir dan menciptakan puji-pujian kepada Nabi Muhammad Saw.Langkah ini secara 
tidak langsung dimaksudkan sebagai sebuah penegasankepada khalayak, bahwa 
dinasti ini betul-betul keturunan Nabi Muhammad Saw. Setidaknya ada dimensi 
politis dalam kegiatan tersebut. 
Selanjutnya peringatan Maulid menjadi sebuah rutinitas umat Islam 
diberbagai belahan dunia. Hal itu terjadi setelah Abu Sa’id al-Kokburi, GubernurIrbil, 
Irak, mempopulerkannya pada masa pemerintahan Sultan Shalahuddin al-Ayyubi 
(1138-1193M). Waktu itu tujuan untuk memperkokoh semangatkeagamaan umat 
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Islam umumnya, khususnya mental para tentara menghadapiserangan tentara salib 
dari Eropa, yang ingin merebut tanah suci Jerusalem daritangan kaum muslimin. 
Memuliakan keagungan pribadi junjungan kita Nabi besar Muhammad Saw. 
Sudah menjadi ketentuan syari’at. Menyambut kegembiraan kelahirannyamerupakan 
salah satu pertanda rasa terima kasih dan syukur kepada Allah SWT.sekaligus 
merupakan bukti tentang keikhlasan menerima hidayah Illahi yangdibawa Nabi 
Muhammad Saw.19 
Masyarakat muslim di Indonesia umumnya menyambut Maulid Nabidengan 
mengadakan perayaan-perayaan keagamaan seperti pembacaanshalawat Nabi, 
pembacaan syair Barzanji dan pengajian. Menurut penanggalanJawa bulan Rabiul 
Awal disebut bulan Mulud, dan acara Muludan jugadirayakan dengan perayaan dan 
permainan gamelan Sekaten. 
Sebagian masyarakat muslim Sunni dan Syiah di dunia merayakanMaulid 
Nabi. Muslim Sunni merayakannya pada tanggal 12 Rabiul Awalsedangkan muslim 
Syiah merayakannya pada tanggal 17 Rabiul Awal, yangjuga bertepatan dengan ulang 
tahun Imam Syiah yang keenam, yaitu ImamJa'far ash-Shadiq. 
Kaum ulama yang berpaham Salafiyah dan Wahhabi, umumnya 
tidakmerayakannya karena menganggap perayaan Maulid Nabi merupakan 
sebuahBid'ah, yaitu kegiatan yang bukan merupakan ajaran Nabi Muhammad Saw. 
                                                          
19Al-Hamid al-Husaini, Sekitar Maulid Nabi Muhammad Saw dan Dasar Hukum Syari’atnya, 
(Semarang: Toha Putra, 1987), h. 82.  
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Mereka berpendapat bahwa kaum muslim yang merayakannya keliru 
dalammenafsirkannya sehingga keluar dari esensi kegiatannya.Maulid sebagai bagian 
dari tradisi keagamaan dapat dilihat dari duasegi, yakni segi historis dan segi sosial 
kebudayaan. Dari sudut historis, padacacatan al Sandubi dalam karyanya Tarikh al- 
ikhtilaf fi al-Maulid al-Nabawi,al-Mu’izz li-Dinillah (341-365/953-975), penguasa 
dari Fatimiyah yangpertama menetap di Mesir, adalah orang yang pertama  
yangmenyelenggarakan  perayaan kelahiran Nabi yang tercatat  dalam sejarahIslam. 
Kemudian kurun-kurun berikutnya tradisi yang semula dirayakan hanyaoleh 
sekeLompok Sya’i ini juga dilaksanakan oleh kaum Sunni, di manakhalifah Nur al-
Din, penguasa Syiria (511-569/1118-1174) adalah penguasapertama yang tercatat 
merayakan Maulid Nabi. Pelaksanaan secara besar-besaran dilaksanakan untuk  
pertama kalinya  oleh  Raja Mudhaffar  Abu Saidal Koukburi bin Zaid al-Din Ali bin 
Baktakin (549-643/1154-1232) penguasaIrbil 80 km tenggara mosul Iran yakni pada 
awal abad ke 7/ke 13.20 
Kecintaan kepada Nabi Muhammad ini dalam tradisi Maulid menjadiinti, 
sebagai sarana wushuliyyah menuju kecintaan kepada Allah. Sebab  didalamnya  
terdapat doktrin  tentang Nur Muhammad  sebagai  pusat danmaksud  penciptaan 
alam dan manusia.21 
                                                          
20Lihat kajian Nico Kaptein, Perayaan hari sejarah lahir nabi  Muhammad Saw, Asal usul 
sampai abad ke 10/16, terj Lillian  D. Tedjasudhana, INIS, Jakarta 1994, hal 10/ ke – 16  terjemah 
lilian D. Tedjasudhana, INIS, Jakarta 1994, hlm 10-18, 20-23, 27-29, dan hal 41 bandingkan 
denganMacahasin , Dibaan / Barjanjen  dan identitas  keagamaan umat, dalam jurnal Theologia, Fak 
Ushuluddin IAIN Walisongo, vol 12, no 1 Pebruari, 2001, H. 24  
21Mengenai doktrin ini  lihat Ahmd Muhammad Yunus  Langka, Daqaiq al-Akbar,tt., hlm 2-3 
lihat juga  Abd Rahman  al-Diba’i, Maulid al-Diba’i, dalam al-Mawlid Wa Ad’iyyah, tt, Surabaya, 
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Belum didapatkan keterangan yang memuaskan mengenai  
bagaimanaperayaan maulid  berikut pembacaan kitab-kitab maulid  masuk ke 
Indonesia.Namun terdapat indikasi bahwa  orang-orang Arab Yaman  yang 
banyakdatang di wilayah  ini  adalah yang memperkenalkannya, 
disampingpendakwah-pendakwah dari Kurdistan. Ini dapat dilihat  dalam 
kenyataanbahwa  sampai saat ini  banyak keturunan  mereka maupun syaik-
syaikhmereka  yang mempertahankan tradisi pembacaan Maulid. Di samping 
duapenulis kenamaan Maulid  berasal dari Yaman (al-Diba’i) dan dari Kurdistan(al-
Barzanji), yang jelas kedua penulis tersebut  mendasarkan dirinya sebagaiketurunan 
rasulullah, sebagaimana terlihat dalam kasidah-kasidahnya. 
Dapat dipahami bahwa tradisi keagaman pembacaan Maulidmerupakan salah 
satu sarana penyebaran Islam di Indonesia, Islam tidakmungkin dapat tersebar dan 
diterima masyarakat luas di Indonesia, jika sajaproses penyebarannya tidak 
melibatkan tradisi keagamaan tradisi keagamaan.Yang jelas terdapat fakta yang juat 
bahwa tradisi  pembacaan maulidmeruapakan salah satu ciri kaum muslim tradisional 
di indonesia.Danumumnya dilakukan  oleh kalangan sufi. Maka dari segi ini dapat 
diperolehkesimpulan sementara bahwa masuknya Perayaan Maulid berikut 
pembacaankitab-kitab maulid bersamaan dengan proses masuknya Islam ke 
Indonesiayang dibawa oleh pendakwah yang umumnya merupakan kaum sufi. 
C. Maulid Lompo 
                                                                                                                                                                     
hlm. 169. sedangkan mengenai hadits-hadits  yang berkaitan dengan doktrin tersebut lihat Muhammad 
Nafis al Banjari, Durr al- Nafs, Singapura , 1928 hlm.21-22. 
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Dalam bahasa Indonesia, Maulid Lompo berarti Maulid Besar adalah prosesi 
peringatan hari kelahiran Nabi Muhammad Saw yang diisi dengan berbagai kegiatan 
ritual. Tradisi ini ditujukan untuk menanamkan kecintaan kepada Nabi Muhammad 
Saw dan keluarganya. Maulid Lompodi Patte’ne merupakan pesta keagamaan 
masyarakat Patte’ne yang sarat dengan nilai-nilai budaya yang terus dilestarikan 
turun-temurun. Pelaksanaan Maulid Lompo mempunyai ritual-ritual dan prosesi adat 
yang dilaksanakan selama peringatan maulid Nabi Muhammad Saw.22 
Maulid diSulawesi Selatan dikenal dengan sebutan “maulud” (Bugis) dan 
“maudu’” (Makassar) yang salah satu variant-nya yang cukup unik disebut 
Maudu’Patte’ne. Patte’ne adalah nama dusun yang menjadi sumber dan pusat 
perkembangan ‘ajaran’ maudu’  yang dianut oleh jamaah tarekat khalwatiyah 
Samman. Terletak di bagian utara Sulawesi Selatan tepatnya di Kelurahan 
Temmappadua Kecamatan Marusu, Kabupaten Maros. 
Maudu’ Patte’neyang lebih dikenal dengan sebutan Maudu’ (saja) merupakan 
tradisi keagamaan yang terbilang unik dan mampu bertahan dalam rentang waktu 
yang cukup panjang dalam kehidupan salah satu komunitas suku Makassar di 
Sulawesi Selatan. Tradisi berbasis nilai-nilai Islam yang telah mengakar dalam 
kehidupan masyarakat Patte’ne tersebut sudah ada sejak kedatangan dan diterimanya 
ajaran tokoh pembawa dan penyiar agama Islam Syekh Muhammad Saleh Puang 
Turu di Patte’ne, Kabupaten Maros tahun 1862 Masehi.   
                                                          
22http://www.sangbaco.com/2012/02/dari-peringatan-maulid-olehkhalwatiah.html#.VGiyn 
msVCB  
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Eksistensi upacara tradisional Maudu’ Patte’ne memberikan pengaruh yang 
sangat besar, baik dalam kehidupan ekonomi (mendorong masyarakat untuk bekerja 
keras) maupun dalam kehidupan beragama (timbul kesadaran nilai-nilai agama, yaitu 
dilakukan-nya pembacaan ayat-ayat suci Al-Qur’an pada saat berlangsungnya 
maulid). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Gambaran Lokasi Penelitian 
Kecamatan Marusu merupakan salah satu kecamatan dari 4 kecamatan di 
kabupaten Maros yang memiliki pantai, di dominasi oleh penggunaan lahan tambak, serta 
masih banyaknya ditumbuhi mangrove yang melindungi pantai dan sungai. 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pangkep.  
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan Kota Makassar 
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan Bone. 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar. 
Kabupaten Maros adalah sebuah Kabupaten di Sulawesi Selatan, yang pada 
awalnya adalah suatu kerajaan bernama kerajaan Marusu. Dari dulu sampai sekarang 
memiliki dua suku yaitu suku bugis dan Makassar. 
Kabupaten Maros adalah sebuah wilayah yang dipengaruhi dua kerajaan yaitu 
kerajaan Gowa dan Makassar.Daerah Kabupaten Maros yang beribukota di Maros, 
memiliki luas 1.619,12 Km2 yang terbagi dalam 103 Desa/kelurahan dan 14 
Kecamatan. Di Yang termasuk didalamnya adalah Kelurahan Patte’ne Kecamatan 
Marusu disini Lokasi Penelitian. Kabupaten Maros memiliki potensi sungai yang 
besar untuk mendukung kegiatan pertanian, jumlah sungai di kabupaten ini adalah 8 
sungai yang cukup besar.1 Kabupaten Maros ini memiliki wilayah geografis yang 
unik karena wilayahnya terbagi dua yang dipisahkan oleh sebuah daerah otonom. 
                                                          
 1Bappeda Kab. Luwu, “Statistik,”http://www.StatistikBappedaKab.Maros2013.go.id, (23 Mei 
2014).  
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Kemudian letak geografis Kelurahan Noling adalah seblah Barat Kabupaten 
Luwu, yang terbagi menjadi empat dusun, Dusun Salu makarra, Yaminas,  
Kambuno,dan Noling, dengan batas-batas wilayah:  
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Maros Baru.  
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Turikale dan Mandai.  
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kota Makassar. 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar. 
B. Jenis Penelitian. 
Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, yaitu jenis 
penelitian yang menggambarkan mengenai objek yang dibicarakan sesuai kenyataan 
yang terjadi di dusun Patte’ne, khususnya mengenai nilai-nilai Islam pada perayaan 
maulid lompo dalam hal kualitas. 
C. Pendekatan 
Penelitian ini menggunakan metode historis, pendekatan historis berarti 
penelitian yang melihat data ini secara historis berdasarkan ilmu sejarah. Metode 
sejarah disini adalah proses menguji dan  menganalisa secara kritis rekaman dan 
peninggalan budaya masa lampau dalam perayaan maulid lompo di Patte’ne.  
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D. Pengumpulan Data (Heuristik) 
Heuristik yakni metode pengumpulan data,2 adapun metode yang digunakan 
adalah Heuristik yakni metode pengumpulan data,3 adapun metode yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 
a. Library Research; yakni pengumpulan data atau penyelidikan melalui 
perpustakaan dengan membaca buku-buku dan karya ilmiah yang ada 
hubungannya dengan permasalahan yang dibahas. 
b. Field Research; yakni berdasarkan hasil yang diperoleh melalui 
pengamatan lapangan dalam arti penulis mengadakan pengamatan dan 
wawancara sebagai pelengkap data dan wawancara melalui 
orangorangyang dianggap lebih tahu mengenai hal tersebut, yang 
berhubungan dengan permasalahan yang dibahas. 
Di dalam field research digunakan metode sebagai berikut: 
1) Metode Observasi,4 yaitu penulis secara langsung melihat dan mengadakan 
penyelidikan dan melakukan pengamatan pada tempat yang dijadikan objek 
penelitian. 
                                                          
2Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 
55-58. 
3
Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 
55-58. 
4
Observasi adalah kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan 
seluruh indra. Untuk lebih jelasnya lihat, Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 
Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 133. 
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2) Metode wawancara, yakni penulis mengadakan wawancara kepada orang-
orang yang mengetahui masalah yang dibahas, dengan metode ini pula maka 
penulis memperoleh data yang selengkapnya. 
Metode Dokumentasi, yakni mengumpulkan data berupa dokumen-dokumen 
tentang perayaan maulid lompo di Patte’ne. 
E. Kritik Sumber 
Kritik sumber di lakukan dengan menggunakan dua metode yaitu:  
a. Kritik ekstern, bertujuan menguji otentitas atau keaslian suatu sumber.  
b. Kritik intern, bertujuan untuk mendapatkan sumber yang memiliki tingkat 
validitas atau keakuratan yang tinggi. 
F. Interpretasi (Pengolahan dan Analisis Data) 
Setelah melalui kritik sumber maka di dapatkan fakta yang sudah  dipisahkan 
dan dipercaya kebenarannya. Fakta tersebut lalu di interpretasi dengan cara 
menghubung-hubungkan data atau sumber menjadi suatu penafsiran yang dapat 
memberikan makna dan nilai sejarah terhadap penulisan ini. Interpretasi ini 
menggunakan dua metode yaitu analisis dan sintesis, analisis berarti menguraikan dan 
sintesis berarti menyatukan. 5 
G. Historiografi (Metode Penulisan) 
Tahap ini adalah tahapan akhir dari seluruh rangkaian penulisan karya ilmiah 
tersebut, merupakan proses penyusunan dan pengungkapan fakta-fakta dari berbagai 
                                                          
5Kuntowijoyo, Pemikiran dan Perkembangan Historiografi Indonesia (Jakarta: Gramedia, 
1995, h. 100.  
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sumber yang telah diseleksi,  sehingga menghasilkan suatu bentuk penulisan sejarah 
yang bersifat kronologi atau memperhatikan urutan waktu kejadian.6 Dan berusaha 
memaparkan dengan susunan bahasa yang mudah dipahami. 
                                                          
6Nugroho Notosusanto, Mengerti Sejarah (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 1986), h. 
32-33. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Latar Sejarah Tradisi Maudu lompo di Patte’ne 
Negara Indonesia dikenal sebagai salah satu negara yang memiliki keragaman 
budaya yang cukup tinggi. Keragaman budaya demikian itu tidak terlepas dari latar 
belakang sejarah perkembangan bangsa ini sendiri. Ia merupakan akumulasi produk 
interaksi latar belakang genetis (induk bangsa) bersama budaya yang melekat 
padanya dengan sejumlah elemen budaya ‘baru’ yang pada umumnya melekat pada 
agama-agama yang silih berganti mengisi kehidupan etnis, masyarakat atau 
komunitas tersebut yang tersebar mendiami kepulauan Nusantara ini. Ada budaya 
yang diwarnai animisme, yang kemudian eksistensinya berkelanjutan atau berubah 
karena tergantikan oleh Agama Hindu, Budha, Kong Hu Chu, Kristen dan Islam.  
 Dalam perkembangannya, interaksi itu melahirkan budaya ‘baru’ yang 
kemudian membentuk tradisi yang mapan; berusia ratusan atau ribuan tahun bahkan 
sejak komunitas itu terbentuk yang hingga saat ini masih bisa kita saksikan, jumpai 
bahkan kita ‘anut’. Tradisi yang semula merupakan tradisi berbasis budaya yang 
diwarnai agama/kepercayaan, bermetamorfose menjadi tradisi keagamaan yang 
diwarnai budaya menurut akar budaya yang membentuknya masing-masing. Dengan 
demikian, dalam perspektif keaslian tradisi dapatlah dikatakan produk akhir yang bisa 
kita saksikan sekarang meliputi tiga kategori.  
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 Kategori pertama, adalah tradisi yang dapat disebut orisinil (original) yakni 
tradisi yang kadar atau tingkat keasliannya relatif tinggi karena ia merupakan 
keberlanjutan produk jaman anismisme. Kategori kedua, merupakan tradisi produk 
dari jaman animisme yang ‘terkontaminasi’ oleh agama-agama/kepercayaan yang 
pernah berinteraksi dengannya. Dan, kategori ketiga, adalah tradisi yang berbasis 
agama namun terpengaruh atau diwarnai oleh akar budaya yang telah exist 
sebelumnya.  
 Di Indonesia, tradisi kategori pertama, masih dapat dijumpai pada suku Nias 
di Sumatra, suku Dayak di Kalimantan, suku Toraja di Sulawesi Selatan, dan banyak 
lagi khususnya di Tanah Papua. Kategori kedua dapat kita lihat pada berbagai suku 
dalam bentuk tradisi bercocok tanam, pesta panen, dan walimah pernikahan yang 
mana keasliannya telah mendapat polesan nilai-nilai keagamaan. Sedang, kategori 
ketiga, banyak dijumpai pada tradisi keagamaan pada berbagai ummat beragama, 
khususnya Islam.  
Tradisi keagamaan Islam ini merupakan tradisi dalam bentuk ritual 
keagamaan Islam yang padanya secara jelas mendapat pengaruh atau diwarnai 
budaya pra-Islam yang pada umumnya Animisme, atau Hindu, Budha atau yang 
lainnya. Tradisi tersebut misalnya antara lain: (a) ziarah, (b) tahlilan,), (c) 
grebegmaulud (juga khas Kraton Yogyakarta), (d) takbiran, (e) maulid, (f) tabuk/ 
tabuik (khas di Pariaman Provinsi Sumatera Barat dan Provinsi Bengkulu) dan (h) 
adat basandi syara (khas Minang). Ketujuh tradisi tersebut merupakan ritual 
keagamaan Islam yang sarat dengan konten budaya pra-Islam. 
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Di antara tujuh acara tradisional tersebut di atas, lima tradisi yang bernuansa 
‘pesta makan-makan’ (menyajikan banyak jumlah dan ragam makanan); hanya dua 
yang tidak menyajikan hidangan yakni ziarah dan takbiran. Dilihat inti tujuan 
pelaksanaan dan hikmah yang terkandung di dalamnya, dua di antaranya merupakan 
perayaan peringatan hari kelahiran Rasulullah Muhammad SAW yakni Sekaten 
(Yogyakarta), dan Muludan (di beberapa tempat khususnya di Pulau Jawa). Secara 
nasional (dalam bahasa Indonesia) acara tersebut dikenal sebagai “Maulid Nabi” atau 
peringatan maulid Nabi Muhammad SAW.  
Di Sulawesi Selatan maulid tersebut dikenal dengan sebutan “maulud” 
(Bugis) dan “maudu’” (Makassar) yang salah satu variant-nya yang cukup unik 
disebut Maudu’Lompo di Patte’ne. Patte’ne adalah nama desa yang menjadi sumber 
dan pusat perkembangan ‘ajaran’ maudu’  yang dianut oleh komunitas Sayyid. 
Terletak di bagian timur Sulawesi Selatan tepatnya di  Kecamatan Marusu, 
Kabupaten Maros. 
Maudu’ Lompo di Patte’neyang lebih dikenal dengan sebutan Maudu’ (saja) 
merupakan tradisi keagamaan yang terbilang unik dan mampu bertahan dalam 
rentang waktu yang cukup panjang dalam kehidupan salah satu komunitas suku 
Makassar di Sulawesi Selatan. Tradisi berbasis nilai-nilai Islam yang telah mengakar 
dalam kehidupan masyarakat Patte’ne tersebut sudah ada sejak kedatangan dan 
diterimanya ajaran tokoh pembawa dan penyiar agama Islam Syekh Muhammad Saleh 
Puang Turu di Patte’ne, Kabupaten Maros tahun 1862 Masehi. 
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Upacara tradisional ini, seperti halnya upacara yang secara luas dikenal 
sebagai peringatan ‘Maulid Nabi’, berisi serangkaian acara yang ditujukan untuk 
peribadatan kepada Allah SWT yang ’dibumbui’ dengan penyajian sejumlah 
makanan untuk para tetamu atau jamaah yang hadir. Namun sarat dengan nuansa khas 
budaya lokal. Yang paling mencolok dan merupakan keunikan Maudu’ adalah adanya 
pengumpulan dan pembagian makanan dan material lainnya yang banyak jumlah dan 
ragamnya yang dihidangkan atau dikemas dalam wadah yang unik terutama 
berbentuk bakul-bakul khas. Ia kemudian ditata di dalam rumah bagi Maudu Caddi, 
atau di mesjid. 
Keunikan tradisi Maudu’  masyarakat Patte’ne yang meliputi Maudu’ Caddi 
(maulid kecil, di rumah), dan atau Maudu’ Lompoa (maulid besar) itu, tidak terlepas 
dari keunikan inti (fokus) dan metode penyebar-luasan ajaran yang diwariskan oleh 
Syekh Muhammad Saleh Puang Turu.  
Ajaran Syekh Muhammad Saleh Puang Turu berintikan hal-hal yang lebih 
bernuansa kebatinan ketimbang syariat. Pemahaman hakekat lebih diutamakan 
ketimbang implementasi syariat. Strategi penyebaran ajaran dilakukan dengan 
membantu atau memanfaatkan media berbentuk seremonial; artinya penyebar-luasan 
ajaran agama itu dilakukan dengan memanfaatkan sarana atau media berupa perayaan 
(pesta) yang sengaja diciptakan untuk menarik warga dalam jumlah yang lebih 
banyak.  
Secara mekanistik, upacara Maudu’ Caddi maupun Maudu’ Lompo dilakukan 
dengan secara bersama-sama (berjamaah) melakukan ritualyang intinya membaca 
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do’a dan salawat bagi baginda Rasulullah Muhammad Sawyang dirangkaikan dengan 
penyajian penganan/ makanan yang relatif banyak jumlah dan ragamnya, terutama 
makanan tradisional setempat yang sebelumnya disediakan atau dikumpulkan oleh 
anggota masyarakat secara individu atau berkelompok.  
Makanan itu biasanya disajikan secara langsung kepada tetamu baik 
masyarakat lokal ataupun tamu dari luar atau undangan khusus atau disedekahkan 
kepada/melalui orang ‘tertentu’ yang secara adat berhak, kemudian orang ‘tertentu’ 
tersebut menyampaikan atau mendistri-busikannya kepada pihak lain yang secara 
adat pula berhak menerima-nya. Penganan utama umumnya terbuat dari beras, 
kelapa, ayam dan telur. Sedang penganan tambahan (pelengkap) berupa kue-kue 
tradisional yang kebanyakan rasanya manis dan gurih karena terbuat dari bahan-
bahan yang terdiri atas beras ketan atau tepung beras, gula merah dan kelapa atau 
minyak kelapa.  
Sejauh ini, kehadiran dan perkembangan ajaran Syekh diakui warga telah 
memberi manfaat bagi perkembangan kehidupan masyarakat dalam berbagai aspek.  
Padahal, keseluruhan jenis makanan tersebut bisa jadi merupakan sumber 
pangan dan gizi masyarakat yang mungkin membantu kecukupan gizi setidaknya 
untuk saat itu, di hari berlangsungnya hajatan Maudu’ Caddi dan atau Maudu’ 
Lompoa dan beberapa hari sekitarnya.  
Keterangan yang diperoleh dan penulis saksikan secara langsung (melalui 
survey awal) menunjukkan, upacara atau ritualMaudu’ Caddi dan atau Maudu’ 
Lompoa yang melibatkan seluruh lapisan masyarakat setempat—bahkan dikunjungi 
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banyak wisatawan—itu menghabiskan biaya yang tidak sedikit jumlahnya, terutama 
untuk pengadaan berbagai macam makanan tradisional dengan segala pernak-pernik 
untuk melengkapi penyajiannya. Adapun Maudu’ Caddi dan atau Maudu Lompoa 
secara prinsip sama; hanya yang satunya diselenggarakan di rumah dan  atau di 
langgar (masjid), sedang Maudu’ Lompoa diadakan ditepi sungai Cikoang. 
 
B. Integrasi Nilai-nilai Islam dan Budaya Lokal Dalam Tata cara pelaksanaan 
Maudu lompo di Patte’ne 
Masuknya Islam di Sulawesi Selatan tidak menjumpai ruang yang vakum. 
Masyarakat sudah memiliki apa yang disebut Budaya. Budaya Sulawesi Selatan 
bersifat Unik dan Khas. Budaya di sinilah yang membedakan orang-orang dan 
masyarakat Sulawesi Selatan dengan orang-orang dan masyarakat lainnya di 
Indonesia., dan bahkan masyarakat manapun di Dunia ini. Mengapa Khas, karena 
budaya itu dibangun oleh masyarakat untuk kepentingan mereka dalam segala aspek 
kehidupan. Seperti kata Geertz, mengutip Max Weber, “bahwa manusia terikat oleh 
jaringan-jaringan yang dipintalnya sendiri”. Jaringan-jaringan itu terjalin dari 
generasi ke generasi (diakronis) sampai pada keadaannya sekarang ini (sinkronis). 
Karena itu pula, maka studi tentang kebudayaan mengharuskan potret kedua dimensi 
tersebut (diakronis dan sinkronis).1 
Islam datang memperkaya budaya Sulawesi-Selatan dengan memasukkan 
unsur baru kedalamnya. Sebagaimana diketahui sebuah budaya akan berkembang 
                                                          
1
Geertz, Teori Alam Semeste, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 1998), h. 25 
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manakala budaya itu terbuka terhadap masuknya unsur budaya dari luar. Tanpa itu 
maka budaya dan masyarakat itu sendiri akan vakum dan tertinggal, bahkan dapat 
mengalami kepunahan. Islam disatu sisi dan kebudayaan lokal disisi lain telah terlibat 
dalam proses dialog sepanjang sejarah awal datang dan masuknya Islam di Sulawesi 
Selatan hingga akhirnya terjadi akulturasi dimana keduanya berhasil mencapai tingkat 
kesepakatan kultural 
Secara subtansial, Maudu lompo di Patte’ne memiliki peran penting dalam 
ranah kebudayaan dan lokalitas Sulawesi Selatan. Integrasi nilai-nilai ajaran islam 
menghasilkan suatu sistem kepercayaan yang membumi dan mudah diterima 
masyarakat.  
Menurut Mundzirin, Salah seorang tokoh agama di daerah Patte’ne. ada tiga 
arti penting dari Maudu lompo di Patte’ne;  pertama, sebuah representasi relegius, 
dimana kewajiban syekh adalah untuk menyiarkan dan melindungi agama islam 
dalam sebuah daerah, karena syekh berkedudukan dan berperan sebagai 
Khalifatullah. Kedua, nilai historis, yaitu terkait dengan Syekh yang memiliki 
kewajiban untuk meneruskan tradisi warisan raja-raja islam sebelumnya. Ketiga, nilai 
kultural yaitu berkaitan dengan upaya memelihara dan melestarikan kebudayaan di 
Sulawesi Selatan khususnya di daerah Patte’ne kabupaten Maros. 
Nilai pertama, peran Syekh Muhammad Saleh Puang Turudi Patte’ne 
memiliki dua fungsi, yaitu sebagai penyebar ajaran islam dan pemegang tampuk 
kekuasaan. Ini kita bisa kita lihat bagaimana Syekh Puang Turu tidak hanya berjuang 
keras melawan kolonialisme Belanda dan melakukan diplomasi politik tetapi juga 
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sangat aktif dalam melakukan islamisasi di daerah ini, seperti pembuatan kalender 
hijriah dan lain sebagainya. 
Maudu lompo di Patte’ne secara kultural merupakan cermin prestasi To Ugi 
dan to Mangkasara’ dalam membaca, memahami dan menafsir hirarki dan dinamisasi 
kebudayaan dan adat tradisi. Maudu lompo ini mengimplementasikan peran agama 
yang bekerja dalam ranah kultural dan tradisi masyarakat. Maudu lompo ini juga 
merepresentasikan jalan kebudayaan dalam mencapai keintiman bersama Tuhan. 
Dalam tradisi Maulid di Patte’ne syair keagamaan senantiasa dilantunkan sebagai 
para ulama terdahulu dalam melakukan islamisasi di berbagai daerah. 
Menurut  Abdul Munir, Salah seorang tokoh di Patte’ne,tradisiMaudu lompo 
merupakan upaya manusia memahami dan menerapkan ajaran dan mencari serta 
menghampiri Tuhan. Kebudayaan merupakan sintesis segala realitas sintetis 
ketuhanan dan kemanusiaan. Kebudayaan merupakan sebuah ritual-ritual yang hidup 
dan aktual di mana manusia hadir di dalam perjamuan Tuhan dan Tuhan pun hadir 
dalam kemanusiaan aktual. 
Lewat tradisi dan kebudayaan itulah sehingga masyarakat mencari eksistensi 
dirinya dalam berhubungan dengan tuhan. Manusia menempatkan kebudayaan dan 
kearifan lokal sebagai bahagian dari iman dalam bercengkrama dengan tuhan. 
Sehingga terciptalah aktualitas kebudayaan yang tidak hanya mencerminkan 
sinkritisme atau akulturisme, melainkan juga penuh sakralitas dan nuansa keislaman 
serta keimanan. 
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Kebudayaan akan menjadi jalan mencapai dan menuju tuhan ketika kualifikasi 
ilahiyah kebudayaan islam dijalankan masyarakat dan budaya tidak dianggap sebagai 
lawan doktrin ajaran islam. Sejarah telah mencatat bahwa ajaran islam di Sulawesi 
Selatan terutama banyak mengadopsi budaya dalam penyebarannya. Lihatlah 
misalnya, bagaimana Kahar Mudzakkar dan Syeik Yusuf al Makassari dengan arif, 
cerdas dan bijaksana memodifikasi kebudayaan dan tradisi masyarakat Sulawesi 
Selatan dengan nilai ajaran islam tanpa terjebak pada islamisme, puritanisme atau 
fundamentalisme agama. Sehingga tercipta akulturasi budaya yang memperkaya 
khazanah peradaban manusia. 
Nilai kedua, sebagai sebuah tradisi lokal yang telah berkembang sejak abad 
ke-19, posisi SyekhMuhammad Saleh Puang Turu sangat sentral dalam menentukan 
gerak dan jalan kebudayaan di Patte’ne. Puang Turu memiliki otoritas mutlak dalam 
menentukan arah kebudayaan akan dibawa.   
Tradisi maudu lompo di Patte’ne kemudian diakulturasikan dengan nilai islam 
oleh para raja sejak lama. Tongkat yang merupakan sebuah simbolisasi dakwah oleh 
para syekh dalam tradisi Maudu lompo sudah ada setidaknya sebelum tahun 1888 M. 
Pada saat itu, tongkat dijadikan ulama-ulama untuk melakukan syiar islam 
baik ketika khutbah ataupun dalam proses islamisasi dan sekaligus ungkapan rasa 
syukur atas keamanan, ketentraman dan kedamaian negara dan masyarakat. Sebagai 
ritual terakhir tradisi perayaan Maudu lompo di Patte’ne, bakul Unti (sebuah batang 
pisang yang berisikan sejumlah telur yang ditusuk di beberapa bagian batang pisang), 
bakul tersebut diperebutkan oleh masyarakat.  
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Nilai ketiga, tradisi Maudu lompo di Patte’ne berperan sebagai upaya 
pelestarian kebudayaan Jawa ketika seluruh elemen masyarakat mampu 
mengamalkan warisan kebudayaannya dengan baik dan penuh kesadaran. Kesadaran 
kebudayaan akan mampu membangkitkan semangat superioritas dalam mengamalkan 
warisan budaya leluhur. 
C. Tantangan Yang dihadapi Masyarakat dalam Perayaan Tradisi Maudu lompo 
di Patte’ne. 
Pemerintah memberikan peluang kepada tradisi perayaan Maudu lompo ini  
untuk bertahan sebagai sebuah budaya yang harus dilestarikan oleh masyarakat. 
Sebagimana kenyataan yang terjadi bahwa pada peringatan Tradisi Maudu lompo di 
Patte’ne selalu berpartisipasi ketika peringatan ini dilaksanakan.  
Dari segi jumlah masyarakat yang melaksanakannya, tradisi ini masih 
tergolong tradisi atau budaya yang safe, yaitu tradisi yang masih aman, artinya tidak 
berada dalam keadaan ancamankepunahan karena memiliki jumlah masyarakat yang 
sangat banyak dan didukung olehpemerintah. Dalam hal ini, Tradisi Maudu lompo 
yang juga dikenali dengan Maudu’ dilaksanakan oleh sejumlah masyarakat yang 
bukan hanya berasal dari daerah Patte’ne saja. sebanyak ribuan Masyarakat di 
Indonesia,terutama di Sulawesi Selatan, Malaysia, Brunei Darussalam dan 
Hadhramaut juga turut hadir.  
Dalam hubungan itu, tantangan yang dihadapi adalah perayaan tradisi tersebut 
masih didominasi oleh orang-orang tua dan sudah sangat jarang dilakukan oleh 
remaja sampai anak-anak sebagaimana disyaratkan oleh Grimes (2000:8). Artinya, 
tradisi Maudu lompo sudah mulaiterdesak pertumbuhannya. Anak-anak yang lahir di 
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zaman modern initerutama yang bermukim di perkotaan, bahkansebagian perdesaan 
sudah tidak lagi mengenal Perayaan Tradisi Maudu lompo di Patte’ne ini. 
Kalau suatu tradisi atau budaya secara terus-menerus mengalami pengurangan 
jumlah partisipan sehingga pada akhirnyakehilangan atau kehabisan jumlahnya, 
budaya atau tradisi itu sudah jelas bernasib akan hilang. Dalam kaitan ini, Grimes 
(2000) mengemukakan enam gejala yang menandaikepunahan budaya pada masa 
depan, yaitu (1) penurunan secara drastis jumlah partisipan,(2) semakin berkurangnya 
ranah pelaksana Buadaya tersebut, (3) pengabaian atau pengenyahanbudaya oleh usia 
muda, (4) tidak adanya usaha merawat identitas budaya dan tradisi, (5) Generasi 
terakhir sudah tidak tahu menahu tentang budaya dan tradisi tersebut,dan (6) 
munculnya sebuha budaya saduran yang mampu menyingkirkan budaya dan tradisi.  
Selain itu, tantangan yang dihadapi oleh masyarakat dalam melaksanakan 
perayaan tradisi Maudu lompo ini juga ada dalam beberapa faktor. Di antara faktor 
yang paling mempengaruhinya adalah dari segi faktor ekonomi. Di mana masyarakat 
dituntut mempersiapkan bekal untuk membuat bakul-bakul yang berisi rentetan 
makanan dan pernak-pernik hiasannya. Aneka macam makanan yang di simpan 
dalam sebuah ember atau baskom yang disebut dengan bakul memiliki biaya 
pembuatan sekitar 300 ribu per bakulnya. Bakul-Bakul itu yang nantinya menjadi 
simbol pada perayaan tradisi Maudu lompo di Patte’ne. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Sebagai penutup skripsi ini, maka penulis akan mengemukakan kesimpulan 
dari isi keseluruhan uraian dalam skripsi ini. 
1. Maudu’ Lompo di Patte’neyang lebih dikenal dengan sebutan Maudu’ (saja) 
merupakan tradisi keagamaan yang terbilang unik dan mampu bertahan dalam 
rentang waktu yang cukup panjang dalam kehidupan salah satu komunitas 
suku Makassar di Sulawesi Selatan. Tradisi berbasis nilai-nilai Islam yang 
telah mengakar dalam kehidupan masyarakat Patte’ne tersebut sudah ada 
sejak kedatangan dan diterimanya ajaran tokoh pembawa dan penyiar agama 
Islam Syekh Muhammad Saleh Puang Turu di Patte’ne, Kabupaten Maros 
tahun 1862 Masehi 
2. Maulid Lompo di Patte’ne secara kultural merupakan cermin prestasi To Ugi 
dan to Mangkasara’ dalam membaca, memahami dan menafsir hirarki dan 
dinamisasi kebudayaan dan adat tradisi. Maulid Lompo ini 
mengimplementasikan peran agama yang bekerja dalam ranah kultural dan 
tradisi masyarakat. 
3. Tantangan yang dihadapi dalam perayaan maulid Nabi Muhammad Saw. 
adalah perayaan tradisi tersebut masih didominasi oleh orang-orang tua dan 
sudah sangat jarang dilakukan oleh remaja sampai anak-anak. Selain itu, 
tantangan terberat bagi masyarakat Patte’ne dalam melaksanakan perayaan 
Maulid Lompo tersebut adalah dari segi faktor ekonomi yang di mana setiap 
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orang harus menyediakan sebuah bakul yang memiliki biaya kurang lebih 300 
ribu perbakulnya. 
B. Saran 
1. Kepada pihak pemerintah agar senantiasa selalu mendukung tradisi perayaan 
maulid ini sebagai salah satu budaya yang harus dijaga. 
2. Kepada masyarakat untuk senantiasa mempertahankan dan malaksanakan 
tradisi perayaan maulid ini. 
3. Kepada mahasiswa jurusan Sejarah Kebudayaan Islam, kiranya dapat 
melakukan penelitian yang lebih konfrensip tentang sejarah kbudayan Islam 
Islam, terutama sejarah tradisi-tradisi di indonesia, karena menurut penulis 
masih banyak cakupan masalah yang bermanfaat bagi pengembangan sejarah 
kebudayaan..    
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